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ۡ عََلَ  ه وَمَن يَتَوَكَّل هنل   ۥ  فَهُوَ حَسۡبُهُ  ٱللّل َ إ ه  ٱللّل مۡرهه
َ

هغُ أ َٰل   ۦ بَ
“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya”. (QS. At Talaq : 3) 
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ABSTRAK 
 

Pada penelitian ini, peneliti meneliti mengenai “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan, Persepsi Resiko, dan Kualitas Layanan Terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking BRI Syariah (Studi Pada Mahasiswa FEBI UIN 

Walisongo Semarang).”Maksud penelitian ini ialah untuk menganalisis“pengaruh 

persepsi kemudahan, persepsi resiko, kualitas layanan terhadap minat 

menggunakan mobile banking.”Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang yang 

berminat menggunakan jasa mobile banking  BRI Syariah dalam melakukan 

segala jenis transaksi. Pengambilan sampel di lapangan menggunakan teknik 

simple random sampling. Metode simple random sampling yaitu teknik secara 

acak yang setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian 

deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer yang di peroleh 

dari mahasiswa aktif FEBI. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan SPSS 16. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah uji 

validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji asumsi 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier, uji koefisien 

determinasi, uji parsial (t), dan uji simultan (f). 

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa secara parsial“(1) Persepsi 

kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan mobile banking. (2) 

Persepsi resiko tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking. 

(3) Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap minat  menggunakan mobile 

banking.”Secara simultan persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan kualitas 

layanan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan mobile banking. Menghasilkan nilai sig. f sebesar 0,000 <0,05 dan 

F hitung lebih besar dari f tabel (29,622 > 2,70). Dengan perolehan angka Adjusted 

R2 diperoleh nilai sebesar 0,477 atau 47,7%. 

“Kata Kunci: persepsi kemudahan, persepsi resiko, kualitas layanan dan 

minat menggunakan mobile banking.” 
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ABSTRACT 

 

In this study, researchers examined the Effect of Perception of 

Convenience, Risk Perception, and Service Quality on Interests Using BRI 

Syariah Mobile Banking (Study of FEBI Students UIN Walisongo Semarang). The 

purpose of this study was to analyze "the effect of perceived ease, risk perception, 

quality services to the interest in using mobile banking. "The population in this 

study are active students of the Faculty of Economics and Islamic Business UIN 

Walisongo Semarang who are interested in using BRI Syariah mobile banking 

services in conducting all types of transactions. Sampling in the field using simple 

random sampling technique. Simple random sampling method is a random 

technique in which every member of the population has the same opportunity to 

be chosen as a sample. 

This research uses quantitative methods with descriptive research. In this 

study using primary data types obtained from active FEBI students. The data 

analysis model used in this study uses SPSS 16. While the analysis techniques 

used are validity test, reliability test, classic assumption test, normality test, 

multicollinearity assumption test, heteroscedasticity test, linear regression test, 

coefficient of determination test, partial test (t test ), and simultaneous test (f). 

The results of this study found that partially (1) Perception of convenience 

had a positive effect on interest in using mobile banking. (2) Risk perception does 

not affect the interest in using mobile banking. (3) Service quality has a positive 

effect on interest in using mobile banking. Simultaneously the perception of 

convenience, risk perception, and service quality together (simultaneously) 

significantly influence the interest in using mobile banking. Generate a value of 

sig. f is 0,000 <0.05 and F count is greater than f table (29.622> 2.70). With the 

acquisition of Adjusted R ^ 2 values obtained values of 0.477 or 47.7%. 

Keywords: perceived ease, risk perception, service quality and interest in using 

mobile banking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi dan teknologi sangat berkembang saat ini, telah 

menciptakan beragam kesempatan untuk membuat bisnis  baru disetiap jenis 

transaksi usaha lebih banyak dilakukan dengan alat elektronik. Berdasarkan 

berkembangnya komunikasi dan teknologi tersebut memungkinkan setiap 

teknologi untuk berinteraksi ke semua orang, dapat juga sebagai sarana yang 

digunakan untuk transaksi perbankan. Dari laporan yang dilakukan oleh 

APJII, dari total populasi 264,14 juta orang penduduk indonesia ternyata 

terdapat 171,17 juta yang tersambung dengan jaringan internet pada tahun 

2018. Data tahun 2018 yaitu jumlah pengguna internet dari hasil kolaborasi 

APJII bersama badan survey Poling Indonesia. Tentunya menjadi incaran 

berbagai perusahaan jasa di Indonesia tidak terkecuali Perbankan. Dengan 

pesatnya perkembangan komunikasi dan teknologi perbankan di Indonesia 

tidak mau ketinggalan zaman1. Alat transaksi modern yang sering disebut 

mobile banking ialah sebuah sistem layanan yang diberikan lembaga keuangan  

seperti bank yang dapat melakukan berbagai transaksi keuangan bisa diakses 

langsung di manapun dan kapanpun oleh nasabah melalui perangkat mobile 

seperti Smartphone.  

Sebuah tindakan untuk melakukan transaksi keuangan online dengan 

smartphone (perangkat telekomunikasi mobile yang tersambung dengan 

internet) disebut dengan mobile banking. Melalui smartphone, akses 

melakukan layanan keuangan dan non keuangan dapat dilakukan oleh 

pengguna perbankan. Faktanya beraneka macam keuntungan yang diberikan 

pihak bank, apabila layanan mobile banking yang digunakan oleh nasabah 

dengan kelebihan-kelebihan didalamnya tersebut seharusnya layanan mobile 

banking ini dapat membuat pencapaian yang sukses dalam waktu relatif 

singkat. Namun mengapa masih terdapat celah yang besar antara harapan dan 

                                                           
1 https://m.detik.com/inet/telecommunication/d-4551389/pengguna-internet-indonesia-

didominasi-milenial, di akses pada tangal 20 Desember 2019 

https://m.detik.com/inet/telecommunication/d-4551389/pengguna-internet-indonesia-didominasi-milenial
https://m.detik.com/inet/telecommunication/d-4551389/pengguna-internet-indonesia-didominasi-milenial
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kenyataan di lapangan2. BRISOnline merupakan sebuah layanan untuk 

nasabah dapat mengetahui berbagai informasi dari perbankan serta melakukan 

transaksi perbankan dan komunikasi melewati alat komunikasi yang berbentuk 

smartphone media menu yang dapat digunakan pada aplikasi BRISOnline 

dengan menghubungkan ke jaringan internet. Beberapa Transaksi mobileBRIS 

yaitu Transaksi Finansial (Transfer sesama rekening BRI Syariah, Transfer 

Antar Bank, Pembayaran Tagihan Telepon, Top Up Gopay Gojek, 

Pembayaran Kartu HALO Telkomsel, Pembayaran Telkom Flexi, Pembayaran 

Donasi seperti : (BAZNAS, ZIS BRISyariah, Griya Yatim, Dompet Dhuafa, 

dll), Pembayaran Institusi dan pembayaran lainnya). Transaksi non-finansial 

(Cek history transaksi, Informasi Saldo, Ganti PIN, Informasi Mutasi 3 

Transaksi Terakhir, Daftar Transaksi Favorit)3.  

Gambar 1.1 

Pertumbuhan User (Pengguna) dan Pertumbuhan Transaksi 

Sumber : BRI Syariah 

                                                           
2Abi fadlan dan Rizki Yudhi Dewantara, “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi 

Kegunaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking (Studi Pada Mahasiswa Pengguna Mobile 

Banking Universitas Brawijaya)”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol.62, No. 1, September 2018 h. 

84 
3 https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?url=1&f=mobilebanking.Diakses tanggal 

21 Desember 2019 

https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?url=1&f=mobilebanking
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Pada Gambar 1.1 menyatakan bahwa pertumbuhan user (pengguna) 

BRIS Online menunjukkan adanya kenaikan dari tahun 2015 - tahun 2019 

bulan September pada tahun 2015 jumlah user (pengguna) ada 169.000 pada 

tahun 2016 jumlah user (pengguna) ada 204.000 pada tahun 2017 jumlah user 

(pengguna) ada 241.000 pada tahun 2018 jumlah user (pengguna) ada 314.000 

pada tahun 2019 jumlah user (pengguna) ada 400.000. Dan jumlah transaksi 

melalui BRIS Online dari tahun 2015-2019 mengalami kenaikan, pada tahun 

2015 pertumbuhan transaksi sebesar Rp. 4.865.000 pada tahun 2016 

pertumbuhan transaksi sebesar Rp. 5.610.000 pada tahun 2017 pertumbuhan 

transaksi sebesar Rp. 8.157.000 pada tahun 2018 pertumbuhan transaksi 

sebesar Rp. 41.975. 000 pada tahun 2019 pertumbuhan transaksi sebesar Rp. 

49.448.000 . BRIS Online dengan konten dan berbagai menu andalan yang 

terus muncul, setiap tahunnya membaik dari sisi bertambahnya 

user/pengguna. Lebih dari 70% frekuensi transaksi Nasabah BRIS telah 

dilakukan melalui BRIS Online4. 

Tabel 1.1 

Data Mahasiswa Aktif  Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Tahun 

Ajaran 2018/2019 

Prodi Tahun Ajaran Jumlah Mahasiswa 

D3 Perbankan 2016-2019 178 

S1 Ekonomi Islam 2016-2019 666 

S1 Perbankan Sya 2016-2019 612 

S1 Akuntasi Syariah 2016-2019 453 

S1 Manajemen 2018-2019 117 

Total  2026 

Sumber : PTIPD UIN Walisongo Semarang 

Pada Tabel 1.2 Mengetahui jumlah mahasiswa aktif di Fakultas 

Ekonomi dan Bisns Islam UIN Walisongo semarang. Jumlah mahasiswa D3 

                                                           
4https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://ir-

brisyariah.com/newsroom/747897-20191120_BRIS_PublicExpose_30656992_lamp2.pdf, diakses 

pada tanggal 21 Desember 2019 

 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://ir-brisyariah.com/newsroom/747897-20191120_BRIS_PublicExpose_30656992_lamp2.pdf
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://ir-brisyariah.com/newsroom/747897-20191120_BRIS_PublicExpose_30656992_lamp2.pdf
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Perbankan Syariah pada Tahun Ajaran (2016) ada 25, (2017) ada 69, (2018) 

ada  28, (2019) ada 59 total 178 mahasiswa. S1 Ekonomi Islam pada Tahun 

Ajaran (2016) ada 160, (2017) ada 186, (2018) ada 156, (2019) ada 164 total 

S1 Ekonomi Islam adalah 666. Jumlah mahasiswa S1 Perbankan Syariah pada 

Tahun Ajaran (2016)  ada 126, (2017) ada  157, (2018) ada 146, (2019) ada 

183 total S1 Perbankan Syariah adalah 612 mahasiswa. Jumlah mahasiswa S1 

Akuntansi Syariah pada Tahun ajaran (2016) ada  117, (2017) ada 114, (2018) 

ada 112, (2019) ada 110 total S1 Akuntansi Syariah adalah 453 mahasiswa. 

Jumlah Mahasiswa S1 Manajemen pada Tahun Ajaran (2018) ada 40, (2019) 

ada 77 total S1 Manajemen adalah 117 mahasiswa.  

Tabel 1.2 

Research Gap 

Minat Menggunakan Mobile Banking sebagai Variabel Terikat 

 

Dalam Tabel 1.2 menunjukkan bahwa hasil penelitian pengaruh 

persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan kualitas layanan terhadap minat 

menggunakan mobile banking. Diperoleh perbedaan tersebut, di satu sisi hasil 

penelitian berpengaruh dan di sisi lain hasil penelitian tidak 

berpengaruh/berpengaruh negatif sehingga terdapat research gap. Penelitian 

ini bermaksud untuk menganalisis lebih lanjut penelitian-penelitian tersebut 

dengan objek, lokasi dan sampel yang berbeda. Karena berdasarkan adanya 

perbedaan hasil penelitian yang di lakukan peneliti terdahulu. 

 

Variabel Berpengaruh Hasil 

(Sig.) 

Tidak Berpengaruh Hasil (Sig. Atau t 

hitung < t tabel) 

Persepsi 

Kemudahan 

Giga, dkk (2015) 

Cita (2018) 

0,039 

0,002 

Habibi dan Zaky (2014) 0,139902 ≤ 1,96 

Persepsi 

Resiko 

Giga, dkk (2015) 

Chitra(2016) 

0,005 

0,000 

Widya Atika Safitri (2016) 

Faisal (2013) 

0,722 > 0,05 

0,152 > 0,05 

Kualitas 

Layanan 

Achmad (2019) 0,000 Faisal (2013) 0,124 > 0,05 
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Tabel 1.3 

Data Mahasiswa Minat Menggunakan Mobile Banking BrisOnline 

Mahasiswa FEBI (Fakultas Ekonom dan Bisnis Islam) 

BrisOnline Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

Minat Menggunakan 5 7 12 

TidakMinat Menggunakan 3 5 8 

Total 8 12 20 

 

Sumber : Data Pra Riset 3 Januari 2020  

Dari Tabel 1.3 pra riset menjelaskan bahwa sejumlah 20 mahasiswa 

yang berada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang berminat 

menggunakan mobile banking BrisOnline lebih banyak dibandingkan dengan 

yang tidak beminat menggunakan. Mahasiswa yang minat menggunakan ada 

12 dan yang tidak minat menggunakan ada 8. Sedangkan mahasiswa yang 

tidak berminat menggunakan memiliki berbagai alasan mengapa tidak 

berminat menggunakan mobile banking antara lain kurangnya pengetahuan 

mengenai mobile banking, masih nyaman langsung datang ke bank, dll. Dari 

data pra-riset diatas menunjukkan bahwa minat menggunakan mobile banking 

lebih banyak dari pada yang tidak berminat menggunakan mobile banking.  

Persepsi kemudahan merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa 

dalam menggunakan suatu teknologi tidak memerlukan usaha yang besar, 

artinya mudah untuk digunakan.5 Semakin mudah akses menggunakan sistem 

informasi/teknologi maka nasabah akan semakin menggunakan teknologi 

tersebut. Dengan kemudahan dalam teknologi juga dapat membatu pekerjaan 

nasabah sehari-hari. Perceived risk/persepsi resiko merupakan seseorang pada 

saat menggunakan sistem informasi/teknologi mengalami resiko secara umum 

yang diterima. Ahli lain juga menyatakan bahwa persepsi resiko juga 

                                                           
5 Giga bawa Laksana, dkk,“Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Resiko dan Persepsi Kesesuaian Terhadap Minat Menggunakan Mobile 

Banking (Studi Pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Cabang Rembang, Jawa 

Tengah)” , Jurnal Adminisrasi Bisnis, Vol. 26, No.2, September 2015 h. 3   
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merupakan subjektivitas atas kerugian.6 Keamanan dan kenyamanan dalam 

menggunakan sistem informasi/teknologi dapat menjadi pertimbangan 

penggunaan teknologi tersebut. Keamanan juga memberikan rasa nyaman 

dalam menggunkan sistem inormasi/teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kualitas layanan merupakan kunci untuk ukuran kepuasan nasabah. Jika 

kinerja gagal memenuhi ekspetasi dari customer, maka pelanggan tidak puas. 

Jika kinerja sesuai dengan ekspetasi customer, maka  puas customer dengan 

pola kinerjanya.7 Kualitas layanan yang bagus dan cepat kepada nasabah 

dengan melakukan transaksi dengan nyaman dan sering menggunakan layanan 

tersebut. 

Dengan persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan kualitas layanan 

yang diberikan kepada nasabah seharusnya yang berminat menggunakan 

mobile banking banyak, juga tidak begitu banyak yang berminat antara lain : 

masih nyaman dengan langsung bertransaksi langsung melalui kantor bank, 

masih banyak yang menggunakan ATM sebagai alat transaksi sehari-hari, 

tidak mau antri/tidak bisa menyempatkan waktunya ke customer servis untuk 

aktivasi layanan mobile banking dan lain-lain. Penelitian yang akan dilakukan  

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang mengambil 

beberapa sampel dari poopulasi mahasiswa aktif dari tahun ajaran 2016-2019. 

Karena semua mahasiswa UIN Walisongo Semarang di wajibkan mempunyai 

buku tabungan dan ATM yang dapat di akses di bank BRI Syariah serta dapat 

di gunakan sebagai bukti kartu mahasiswa yang bekerja sama dengan BRI 

Syariah dengan membuat rekening dan mendapatkan kartu ATM. 

Informasi yang di dapat dari penjelasan latar belakang dan reseach gap 

diatas, maka penulis akan menulis skripsi yang berjudul: “PENGARUH 

PERSEPSI KEMUDAHAN,PERSEPSIRESIKO, DAN KUALITAS 

                                                           
6 DEWI, Ni Made Ari Puspita; WARMIKA, I Gde Ketut. PERAN PERSEPSI 

KEMUDAHAN PENGGUNAAN, PERSEPSI MANFAAT DAN PERSEPSI RESIKO 

TERHADAP NIAT MENGGUNAAN MOBILE COMMERCE DI KOTA DENPASAR. E-

Jurnal Manajemen, v. 5, n. 4, apr. 2016. ISSN 2302-8912. h. 2610  
7 WARDHANA, Aditya. Pengaruh Kualitas Layanan Mobile Banking (M-Banking) 

Terhadap Kepuasan Nasabah Di Indonesia. DeReMa (Development Research of Management): 

Jurnal Manajemen, [S.I.], v.10, n. 2, sep. 2015. ISSN 2476-955X. h. 273  
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LAYANAN TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN MOBILE 

BANKINGBRI SYARIAH(Studi Pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo 

Semarang)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka yang akan diteliti 

dari permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

layanan mobile bangking BRI Syariah? 

2. Bagaimana persepsi resiko berpengaruh terhadap minat menggunakan 

mobile bangking BRI Syariah? 

3. Bagaimana kualitas layanan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

mobile bangking BRI Syariah? 

4. Bagaimana persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan kualitas layanan 

berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan mobile banking BRI 

Syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah yang telah dibuat peneliti, maka penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu : 

1. Untuk menjelaskan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan mobile banking BRI Syariah. 

2. Untuk menjelaskan persepsi resiko berpengaruh terhadap minat 

menggunakan mobile banking BRI Syariah. 

3. Untuk menjelaskan kualitas layanan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan mobile banking BRI Syariah. 

4. Untuk menjelaskan persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan kualitas 

layanan berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan mobile banking 

BRI Syariah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Bank 

Memberikan manfaat bagi bank mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi nasabah dalammenyambut dan menggunakan layanan 

mobile banking BRI Syariah dalam transaksinya sehingga menjadi bahan 

kebijakan dalam upaya meningkatkan pangsa pasar dalam dunia 

globalisasi ini dan meningkatkan kinerja bank. 

2. Bagi Nasabah 

Memberikan informasi tambahan untuk nasabah bank guna 

memanfaatkan layanan mobile banking BRI Syariah. Dan untuk nasabah 

yang belum mencoba menggunakan mobile banking BRI Syariah, 

sehingga dapat mengetahui fungsi dan kegunaan mobile banking BRI 

Syariah, layanan ini mampu membantu dalam bertransaksi sesuai 

kebutuhan pengguna.  

3. Bagi Penulis 

Memberikan informasi bagi penulis sebagai sarana pertimbangan 

untuk melakukan penelitian ilmiah dengan kasus nyata yang berkaitan 

terjadi saat dilapangan, sehingga dapat menemukan gagasan dan 

menambah wawasan keilmuan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar lebih jelas untuk membaca laporan ini, maka materi yang terdapat 

dalam laporan ini dikategorikan berbagai sub bab dengan sistematika sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai latar belakang, perumusan masalah, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenaiteori yang dikutip dari jurnal serta buku yang 

terkait dengan penyusunan skripsi dan beberapa literature review yang 

berhubungan dengan penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi mengenai metode penelitian yang terdapat pada Bab 

Pendahuluan. Selain itu bab ini juga menjelaskan mengenai prosedur, proses 

serta hasil penelitian dari awal hingga penelitian berakhir. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi menganai keterkaitan antar variabel yang mempengaruhi 

diperoleh dari data yang berdasarkan kasus yang diajukan dengan 

penyelesaian masalah dengan metode yang diberikan serta menganalisa proses 

dan hasil dari penyelesaian masalah tersebut.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan 

bahasan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Bab ini juga berisi 

mengenai saran-saran yang terkait dengan peneliti selanjutnya berdasarkan 

hasil temuan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Persepsi Kemudahan 

2.1.1 Pengertian Persepsi Kemudahan 

Kemudahan bermula dari kata dasar mudah. Kemudahan 

merpakan suatu homonim artinya terdapat pelafalan dan ejaan sama 

akan tetapi berbeda maknanya. Kemudahan mempunyai arti dalam kata 

benda atau kelas nomina sehinga  dapat menyatakan tempat, nama 

seseorang, atau semua benda8. Persepsi kemudahan adalah suatu 

anggapan seseorang yang percaya bahwa informasi teknologi bisa 

dipahami dengan mudah. Kepercayaan dari individu pada saat sistem 

teknologi informasi digunakan tidak membutuhkan upaya atau 

merepotkan (free of effort) di sebut kemudahan pnggunaan. Hal tersebut 

dapat diartikan sebagai tahapan dimana seseorang percaya bahwa dalam 

pemakaian sistem tertentu dapat mengurangi usaha seseorang dalam 

mengerjakan sesuatu. Selalu menggunakan sistem menbuktikan 

informasi teknologi tersebut dikenali banyak orang, lebih mudah 

digunakan  dan dioperasikan dengan mudah oleh penggunanya. 

Persepsi kemudahan terhadap suatu sistem informasi memiliki beberapa 

indikator yaitu meliputi : 

1. mudah untuk dipelajari dan dioperasikan, 

2. pengguna dapat melakukan pekerjaan dengan lebih mudah, dan  

3. menambah ketrampilan para pengguna9.  

Intensitas penggunaan teknologi informasi dan kemudahan 

penggunaan dapat ditunjukkan interaksi antara pengguna dengan 

sistem. Sering menggunakan sistem teknologi informasi menunjukkan 

bahwa sistem tersebut lebih dikenal dan  mudah digunakan oleh 

                                                           
8 https://lektur.id/arti-kemudahan/. diakses  tanggal 21 Desember 2019 
9Ahmad dan Bambang Setiyo Pambudi, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi 

Kemudahan, Keamanan dan Ketersediaan Fitur Terhadap Minat Ulang Nasabah Bank dalam 

Menggunakan Internet Banking (Studi Pada Program Layanan Internet Banking BRI)”, Jurnal 

Studi Manajemen, Vol. 8, No.1, April 2014. ISSN 1907-4824. h. 4  

https://lektur.id/arti-kemudahan/
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penggunanya10. Persepsi kemudahan memberikan indikasi suatu sistem 

bahwa disiapkan untuk mempermudah pemakainya bukan menyulitkan 

seseorang pada saat menyelesaikan pekerjaan. Akan tetapi, seseorang 

bekerja lebih mudah dengan menggunakan sistem dibandingkan dengan 

seseorang bekerja secara manual atau tidak menggunakan sistem.  

Menerima dampak dari penggunaan suatu sistem dipengaruhi 

juga oleh kemudahan sistem teknologi informasi yang digunakan. Hal 

ini dapat merefleksikan psikologis pemakai agar lebih terbuka dalam 

sikapnya terhadap suatu yang dipahami dengan mudah. Kemudahan 

dapat juga mendorong seseorang untuk menggunakan sebuah sistem 

dan menerima. Dalam pembentukan sikap seorang individu dalam 

menerima sebuah teknologi informasi dipengaruhi kuat oleh 

kemudahan penggunaan. Semakin mudah sebuah sistem untuk 

kemudahan bagi nasabahnya untuk bertransaksi sehari-hari.11 

2.1.2 Pengertian Persepsi Kemudahan Perspektif Islam 

Dalam agama islam kemudahan ialah salah satu prinsip penting.  

Salah satu anugerah yang diberikan Allah SWT adalah kemudahan, 

kepada manusia yang diberikan agar rajin dan bersemangat dalam 

menjalankan perintahnya dalam ajaran agama islam, terutama ketika 

mendapatkan musibah dan keadaan sulit. Allah SWT berfirman dalam 

surat Al baqarah ayat 185 : 

بِّر   ل ت ك  ة و  دَّ ل واْٱلۡع  ل ت كۡم  و  سۡر  ٱلۡع  ب ك م  ي ر يد  لَ  و  ٱلۡي سۡر  ٱللَّه ب ك م  مۡ ي ر يد  ك  مٰ هَ د  م  مٰ ل  واْٱللَّه ع 

ون   مۡت شۡك ر  لَّك  ل ع  ٥٨١ و   

“Artinya : Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-

Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. (Al-Baqarah : 

                                                           
10 Andri Daisy Rahmad dkk, “Pengaruh Kemudahan Terhadap Kepercayaan Dan 

Penggunaan SMS Bankig”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 43, N0.1 Februari 2017 h. 38 
11 Syamsul Hadi dan Novi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan layanan 

Mobile Banking”, Jurnal OPTIMUN, Vol. 5, No. 1, maret 2015. ISSN 1411-6022. h. 57-58  
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185)”Kita hanya bisa merencanakan dan berusaha semaksimal 

mungkin, karena Allah-lah yang paling mengerti yang terbaik untuk 

hamba-Nya. Allah menciptakan manusia dengan kondisi rentan dan 

sifat lemahnya. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surah An-

Nisa ayat 28 :  

يفٗهي ر ي ع  ن ض  نس م ل ق ٱلۡۡ  خ  و  مۡۚۡ نك  فِّف ع  ٱللَّه أ ني خ  ٨٨ د   

Artinya : Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan 

manusia dijadikan bersifat lemah12 (An-Nisa : 28). Allah telah 

memberikan keringanan dalam kehidupan kita, dengan keringanan 

tersebut kita dapat dengan mudah menjalankan perintahnya dan 

menjauhi larangannya. Kegiatan muamalah berbagai macam kegiatan 

transaksi sekarang ini semua dapat dilakukan. Salah satu kemudahan ini 

kita dapat melakukan transaksi menggunakan sistem teknologi 

informasi sehingga memudahkan kita untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

2.2 Persepsi Resiko 

2.2.1 Pengertian Persepsi Resiko 

Resiko ialah kemungkinan hasil yang berbeda dari apa yang 

diharapkan sesungguhnya atau diperoleh yang diukur atau kesempatan 

nilai yang hilang. Ketidakpastian yang tidak dapat diukur berbeda 

dengan resiko. Persepsi resiko adalah anggapan seseorang terhadap 

suatu proses yang berlangsung yang terjadi akibat suatu proses atau  

bahaya yang dapat terjadi akibat kejadian yang akan datang13. Sebuah 

kemungkinan akan terjadinya hasil yang tidak di inginkan, yang 

mungkin menimbulkan kerugian apabila tidak di antisipasi serta 

dikelola dengan semestinya14. Persepsi resiko yaitu suatu anggapan-

                                                           
12 Azizah Khoirun Nisa, Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan, dan Kemudahan 

Penggunaan E-Banking Terhadap Minat Bertransaksi Ulang Seacara Online Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus pada Nasabah Bank BNI Syariah KC Tanjungkarang). 2018, Skripsi 
13 Ari Kristin Prasetyoningrum, Risiko Bank Syariah, (Yogyakarta : PUSTAKA 

PELAJAR), Oktober 2015, h. 37-38 
14 Edi Susilo, “Analisis Pembiayaan dan Resiko Perbankan Syari’ah”, (Yogyakarta : 

UNISNUPRESS), Maret 2017, h. 60-61 
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anggapan mengenai kemungkinan dan konsekuensi yang tidak 

diinginkan dari menggunakan suatu produk atau  sebuah layanan. 

Persepsi resiko menjadi sebuah parameter dimana semakin kecil resiko 

semakin masyarakat akan minat menggunakan layanan tersebut, 

begitupun sebaliknya jika semakin besar resiko maka semakin rendah 

pula minat masyarakat tersebut dalam menggunaan layanan tersebut15.  

Persepsi resiko adalah sesuatu kemungkinan dipertimbangkan 

orang untuk tidak melakukan atau memutuskan suatu transaksi melalui 

teknologi secara online yang digunakan. Orang-orang dalam keadaan 

impersonal melakukan transaksi online mempertimbangkan jarak dan 

prasarana global mengandung banyak komponen resiko. Resiko 

merupakan konsumen yang menderita kerugian dalam menerima hasil 

yang diinginkan sebagai perkiraan subyektif. Apabila resiko meningkat 

tidak hanya sekedar informasi sampai dengan keputusan pembelian 

produk/transaksi, maka resiko juga dapat diasosiasikan dengan 

kepercayaan16. Transaksi online memiliki resiko tinggi dikatakan 

bahwa, nasabah melakukan transaksi secara online tidak dengan tatap 

muka langsung dan nasabah tidak dapat memastikan transaksi yang 

dilakukan telah diproses  tepat waktu atau tidak.  

Nasabah pasti telah mempertimbangkan kemungkinan berbagai 

resiko, sebelum layanan mobile banking digunakan. Seperti, resiko 

bocornya data pribadi nasabah dan PIN, resiko salah kirim, nasabah 

melakukan salah ketik atau resiko dari serangan virus. Akan tetapi 

semua dapat memperkcil resiko, dari nasabahnya maupun baik dari 

pihak bank. Agar dapat menghindari terjadinya kebocoran data pribadi 

dan PIN, maka langkah yang dapat dilakukan bank memberikan 

keamanan ganda agar tidak dapat dicuri oleh pihak ke tiga/pihak 

                                                           
15 Ashif Syifa’ul Qulub, Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Resiko Terhadap Minat Menggunaan Layanan E-Money (Studi Pada 

Masyarakat Kota Cirebon), 2019, Skripsi  
16 Gilang Rizki Amijaya, dkk, “Pengaruh Persepsi Teknologi Informasi, Kemudahan, 

Resiko dan Fitur Layanan Terhadap Minat Ulang Nasabah Bank dalam Menggunakan Internet 

Banking (Studi Pada Nasabah Bank BCA) ” UNDIP 2010 
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manapun. Sementara itu pihak nasabahnya agar memperhatikan 

kembali agar tidak terjadi kesalahan dalam mengirim maupun salah 

ketik, pastikan benar dan mengecek ulang terlebih dahulu sebelum 

dikirim. Semakin besar resiko pada saat penggunaan layanan mobile 

banking¸ maka semakin sedikit pengguna sistem tersebut. Dan semakin 

rendah resiko maka semakin banyak penggunaan sistem tersebut.17 

Persepsi resiko memiliki beberapa indikator pada penggunaan mobile 

banking, antara lain :  

(1) Penggunaan mobile banking memiliki resiko finansial yang rendah.  

(2) Transaski menggunakan mobile banking memiliki tingkat keamana 

data yang tinggi.  

(3) Mobile banking memiliki fitur atau produk yang aman digunakan18. 

2.2.2 Pengertian Persepsi Resiko dalam Perspektif Islam 

Resiko ketidakpastian masa depan dan khawatir resiko 

ketidakpastian akan menyebabkan kerugian. Resiko ketidakpastian 

yang didefinisikan oleh Elgari di Saiful Azhar berlandaskan dari 

muthakarah kata Arab, bagaikan keadaan yang melibatkan 

kemungkinan kesalahan dari hasil yang sesuai dengan harapan. Akan 

tetapi resiko ketidakpastian mengenai kejadian di masa mendatang bisa 

bermakna suatu kejadian yang positif apabila hasilnya menguntungkan. 

Karena hanya Tuhan-lah yang tahu kejadian mendatang yang di alami 

manusia, karena itulah ketika menghadapi situasi resiko ketidakpastian 

harus dengan perencanaan yang memadai19. Islam ialah agama fitrah 

yang menyeluruh dan komplit. Oleh Sebab itu urusan fitrah tidak ada 

satupun yang lepas dari padangan syariat agama islam. Allah ta’ala 

telah berfirman didalam surah Al-An’am ayat 38 :  

                                                           
17 Syamsul Hadi dan Novi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan layanan 

Mobile Banking”, Jurnal OPTIMUN, Vol. 5, No. 1, maret 2015. ISSN 1411-6022. h. 59 
18 DEWI, Ni Made Ari Puspita; WARMIKA, I Gde Ketut. PERAN PERSEPSI 

KEMUDAHAN PENGGUNAAN, PERSEPSI MANFAAT DAN PERSEPSI RESIKO 

TERHADAP NIAT MENGGUNAKAN MOBILE COMMERCE DI KOTA DENPASAR.  E-

Jurnal Manajemen, [S.I.], v. 5, n. 4, apr. 2016. ISSN 2302-8912. h. 2618 
19Ari Kristin Prasetyoningrum, “Risiko Bank Syariah”, (Yogyakarta : PUSTAKA 

PELAJAR), Oktober 2015, h. 39-40 
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طۡن هف   هف رَّ مَّ مۚۡ مٌأ مۡث هل ك  م 
ٓأ  يۡه إ لََّ ن هح  ب ج  ير  ئ رٖي ط 

ٓ ط م لَ  و  ابَّٓةٖف يٱلۡۡ رۡض  ند  هم  م  نش  و  ب م 
ت م يٱلۡك 

ون   ر  بِّه مۡي حۡش  ر  مٰ إ ل  ث مَّ ٨٨ يۡءٖۚۡ  

Artinya :Dan tiadalah binatang-binatang yang ada dibumi dan 

burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat 

juga sepertimu. Tiadalah kami apakan sesuatupun dalam alkitab (Al-

qur’an), kemudian kepada tuhanlah mereka dihimpunkan ( Al-An’am 

ayat 38).  Pada ayat diatas dijelaskan lebih lanjut dalam hadist nabi dari 

Abu dzar Al-ghifary radhiyallahu’ anhu, beliau berkata :“Rasulullah 

SAW telah pergi meninggalkan kami (wafat) , dan tidaklah seekor 

burung yang terbang membolak-balikan kedua saypnya di udara 

meainkan beliau telah menerangkan ilmunya kepada kami20. Dari ayat 

Al-Qur’an & Hadits nabi diatas islam ialah din dan syariat yang 

mengatur hubungan manusia dengan allah, hubungan manusia dengan 

dirinya sendiri, serta sesama manusia yang berbentuk muamalah demi 

keberlangsungan hidup bersama. Pada saat seorang muslim mencari 

rejeki, akan tiba saat menghadapi suatu kejadian yang tidak pasti yang 

telah ia kerjakan. Kita hanya boleh tawakal dan berdoa walaupun kita 

telah merencanakan usaha milik kita, akan tetapi yang dapat 

menentukan nasib kita untung atau rugi hanya Allah SWT yang tau. 

Selanjutnya dalam surah Al-Hasyr ayat 18 Allah berfirman : 

ٱتَّق وا۟ ٱللََّّ  ۚۡ إ نَّ ٱللََّّ   دٍ ۖ و  تْ ل غ  ه ق دَّم  لْت نظ رْ ن فْسٌ مَّ ن وا۟ ٱتَّق وا۟ ٱللََّّ  و  ام  ين  ء  أٓ يُّه ه ٱلَّذ   ب   خ  ي م
ل ون  ب يرٌٌۢ ه ت عْم  م   

 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan21. 

Konsep ketidakpastian dalam ekonomi islam menjadi salah satu pilar 

                                                           
20 https://www.slideshare.net/mobile/AdamHastawa/pandangan-islam-terhadap-resiko 

diakses tanggal 10 Januari 2020 
21 https://tafsirweb.com/10816-quran-surat-al-hasyr-ayat-18.html diakses pada tanggal 21 

Mei 2020 

https://www.slideshare.net/mobile/AdamHastawa/pandangan-islam-terhadap-resiko
https://tafsirweb.com/10816-quran-surat-al-hasyr-ayat-18.html
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penting dalam proses manajemen resiko islami. Secara natural, dalam 

kegiatan usaha, di dunia ini tiada seorangpun yang menginginkan usaha 

dan investasinya mengalami kerugian. Juga pada saat melakukan 

transaksi dengan menggunakan system teknologi informasi tidak ingin 

mengalami kejadian yang tidak di inginkan seperti : eror pada saat 

menggunakan, salah mengetik atau salah kirim pada saat menggunakan.  

2.3 Kualitas Layanan 

2.3.1 Pengertian Kualitas Layanan 

Penggunaan informasi teknologi yang canggih dalam pelayanan 

jasa akan berorientasi atas suatu tujuan dimana kapasitas produksi 

pegawai menjadikan salah satu pokok menuju profitabilitas dan secara 

ekslusif akan menghemat waktu pegawai (mempersingkat waktu 

pengerjaan) untuk melayani konsumen, dan akan menaikkan tingkat 

kecermatan hasil pelayanan.22 Kualitas merupakan jasa, produk serta 

lingkungan yang memenuhi harapan dipengaruhi oleh kondisi dinamis 

manusia. Pelayanan merupakan kegiatan yang diberikan oleh pekerja 

kepada pelanggan yang bersifat berwujud atau tidak berwujud. Kualitas 

layanan berarti suatu tindakan berwujud atau tidak berwujud yang 

berpengaruh dengan jasa, produk serta lingkungan yang memenuhi 

harapan. 

Kualitas adalah sebuah kata bagi penyedia layanan jasa yang 

perlu dilakukan dengan baik dan aman. Aplikasi kualitas sebagai sifat 

dari penampilan kinerja atau produk bagian utama dari sebuah 

perusahaan dalam rangka untuk mendapatkan keunggulan yang 

berkesinambungan, baik sebagai leader pasar maupun strategi agar terus 

maju. Keunggulan suatu produk jasa adalah tergantung dari keunikan 

dan kualitas yang diperlihatkan oleh bidang jasa tersebut, apakah sesuai 

                                                           
22 WARDHANA, Aditya. Pengaruh Kualitas Layanan mobile banking (m-banking) 

Terhadap Kepuasan Nasabah DI Indonesia. DeReMa (Development Research of Management): 

Jurnal Manajemen, [S.I.], v. 10, n. 2, p. 273-284, sep. 2015. ISSN 2476-955X. h. 275-276  
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dengan apa yang diharapkan pelanggan.23 Kualitas layanan terutama 

pada persusahaan jasa sangat penting dalam mempertahankan 

konsumen dalam waktu yang panjang. Kualitas layanan akan 

menentukan performa perusahaan. Pentingnya peran bank syariah 

dalam perekonomian di Indonesia, mendorong berbagai upaya 

pengembangan dan peningkatan yang didukung faktor perbaikan 

kualitas layanan24.  Selaku Perseroan dibidang jasa bank mesti sanggup 

memberikan kualitas layanan yang baik untuk nasabahnya. Pelayanan 

tersebut berupa kecepatan, kemudahan, hubungan, kemampuan, dan 

keramahan yang ditunjukkan melalui sikap dan sifat karyawan dalam 

memberikan pelayanan untuk kepuasan nasabah. Menurut Parasuraman 

terdapat lima indikator dalam kualitas layanan, yaitu : 

1. Keandalan (Reliability) ialah kesanggupan perseroan yang dapat 

diandalkan demi memberikan pelayanan  sinkron beserta yang 

dijanjikan secara cermat dan terpercaya. 

2. Daya tangkap (Responsivieness) adalah ambisi untuk rajin 

membantu pelanggan, memberikan pelayanan secepat mungkin yang 

nyata dan seberapa tanggap perseroan untuk menolong 

menyelesaikan masalah yang muncul. 

3. Jaminan (Assurance) ialah bahwa pelanggan akan dilayani dengan 

baik oleh pegawai yang mempunyai tingkat pengalaman yang layak 

dan cakap dalam memberi rasa nyaman dan aman. 

4. Perhatian yang tulus (Emphaty) ialah perhatian dan kepedulian 

pribadi atau individu yang diberikan perseroan kepada 

pelanggannya. 

                                                           
23 WAHAB,Wahab. ANALISIS PENGARUH FDR, NPF, TINGKAT BAGI HASIL, 

KUALITAS JASA DAN ATRIBUT PRODUK ISLAM TERHADAP TINGKAT PEMBIAYAAN 

MUDHARABAH PADA BANK UMUM SYARIAH DI SEMARANG. Economica: Jurnal 

Ekonomi Islam, [S.I.], v.5, n. 2, p. 107-136, oct. 2014. ISSN 2541-4666. h. 121  
24 NURHAYATI, Nurhayati; SUKESTI, Fatmasaris. PENINGKATAN LOYALITAS 

NASABAH BANK SYARIAH MELALUI PENINGKATAN KUALITAS LAYANAN DAN 

KEPUASAN NASABAH DENGAN VARIABEL RELIGIUSITAS SEBAGAI VARIABEL 

MODERATING (Studi Pada Bank di Kota Semarang). Economica: Jurnal Ekonomi Islam, 

[S.I.], v.7, n. 2, p. 141-153, oct 2016. ISSN 2541-4666. h. 143    
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5. Bukti fisik (Tangibles) ialah kecakapan suatu perseroan dalam 

membuktikan keberadaannya kepada pihak eksternal25. 

2.3.2 Pengertian Kualitas Layanan dalam Perspektif Islam 

Agama islam telah mengajarkan umatnya agar memberikan hasil 

upaya yang bagusserta tidak pula memberikan hasil upaya yang jelek 

kepada orang lain. Hal tersebut dijelaskan sebagaimana firman Allah 

swt, dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah Ayat 267 sebagai berikut : 

جۡن ه ل ك م مِّ  هٓ أ خۡر  مَّ م  بۡت مۡ و  س  ه ك  ت  م  ن ط يِّب م ن وٓاْ أ نف ق واْ م  ام  ين  ء  أٓ يُّه ه ٱلَّذ  ن  ي م

ل سۡت م ب   نۡه  ت نف ق ون  و  ب يث  م  واْ ٱلۡخ  م  لَ  ت ي مَّ ض  ٱلۡۡ رۡض ۖ و  ٓ أ ن ت غۡم  يه  إ لََّ ذ  واْ ف يه ۚۡ هخ 

وٓاْ  ٱعۡل م  يدٌ  و  م  ن يٌّ ح  ٨٦٢أ نَّ ٱللََّّ  غ   

“Artinya :Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 

jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang bai-baik dan sebagian 

dari apa yang kamu keluarkan dari bumi untuk kamu dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan darinya padahal 

kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan 

mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji (QS. Al-Baqarah (2) : 267). Pelayanan tidak hanya sekedar 

melayani, akan tetapi memahami, merasakan serta mengerti. Dengan 

begitu, dalam pelayanan akan menimpa heart share dengan konsumen, 

yang kemudian akan memperkokoh posisi mind share dalamkonsumen. 

Heart share dan minde share tersebut dapat meningkatkan loyalitas 

konsumen terhadap suatu perusahaan atau produk.Islam menganjurkan 

setiap pelaku bisnis dapat bersikap profesional yaitu dapat bekerja 

dengan cepat dan tepat sehingga tidak menyia-nyiakan amanah yang 

menjadi tanggung jawabnya.26 Kriteria kualitas layanan dalam Islam 

dikenal sebagai standardisasi syariah. Kemudian dapat dijadikan 

                                                           
25 Evi Otaviani Sariyanti, “Pengaruh Kualitas Layanan, Kepuasan, dan Citra Bank 

Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Muamalat DI Surabaya”, Jurnal of Busines and Banking, Vol. 

2, No. 2, 2012. ISSN 2087-3735. h. 175  
26 Veithzal Rivai Zainal dkk, Islamic Marketing Management, (Jakarta : PT Bumi Aksar, 

2017 ), h. 179 
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sepertiukuran penilaian. Pertama ialah responsiveness (daya tanggap) 

dan memenuhi komitmen sebagaimana terkandung dalam Al qur’an 

Surah Al-Maidah Ayat 1. 

ق ود ۚۡ  ن وٓاْ أ وۡف واْ ب ٱلۡع  ام  ين  ء  أٓ يُّه ه ٱلَّذ   ي م

“Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-

janji....(Q.S Al- Maidah : 1)”Juga profesional dalam bekerja. Kedua 

adalah reability (keandalan) yang telah dicontohkan Rasulullah saw. di 

dalam Al-qur’an Surah al-Ahzab Ayat 21. 

ٱللَّه ك   ر  ك  ذ  و  ر  ٱلۡۡٓخ  ٱلۡي وۡم  واْٱللَّه و  هن ي رۡج  نك  ن ةٞلِّم  س  ةحٌ  سۡو 
س ولِ للَّه أ  مۡف ير  هن ل ك  (٨٥) ث يرٗالَّق دۡك   

“Artinya : sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak 

mengingat Allah(Q.S Al-Ahzab : 21)”Ketiga assurance(jaminan) dapat 

ditunjukkan berupa kejujuran, kenyamanan keamanan dan 

lainnya,dalam Al-quran Surah al-Syua’ara Ayat 181-182.  

ر ين  )أ   خۡس  ن  ٱلۡم  لَ  ت ك ون واْ م  يۡل  و  سۡت ق يم  )٥٨٥وۡف واْ ٱلۡك  ز ن واْ ب ٱلۡق سۡط هس  ٱلۡم  ( ٥٨٨( و   

Artinya : “sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 

merugikan orang lain dan timbanglah dengan timbangan yang 

benar(QS. Al- Syuara : 181-182)27”.. 

2.4 Minat 

2.4.1 Pengertian Minat 

Minat adalah perilaku yang cenderung tetap untuk menggunakan 

suatu teknologi informasi. Minat yaitu suatu kecenderungan agar dapat 

memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, situasi, atau 

aktivitas seseorang yang menjadi obyek dari minat disertai perasaan 

bahagia.  Minat ialah keadaan seseorang memiliki perhatian akan suatu 

obyek dan keinginan untuk mengetahui, mempelajari, dan 

membuktikkan lebih lanjut mengenai obyek khusus dengan aktif 

                                                           
27 Sunardi, Sunardi dan Sri Handayani.” Kualitas Pelayanan dalm Islam dan Kepercayaan 

terhadap Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah Rumah Yatim Arrohman Indonesia”. Islaminomic, 

vol. 4, no. 3, 2013. h. 87-88 
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terhadap obyek tersebut. Motivasi yang akan mendorong seseorang 

untuk melakukan yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih, 

melihat bahwa sesuatu menguntungkan, mereka merasa berminat.28  

Seseorang akan berminat menggunkannya apabila individu tersebut 

menilai sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 

mendatangkan keputusan. Istilah minat merupakan terminologi 

dorongan (force) yang muncul dari dalam diri seseorang yang 

menggambarkan adanya keinginan untuk memilih suatu objek lain yang 

serupa. Minat menggunakan berarti menggunaan kembali suatu sistem 

informasi teknologi karena keinginan individu agar dapat digunkan 

kembali. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya minat dari dalam diri 

seseorang, untuk itu minat memiliki beberapa indikator antara lain : 29  

1. Faktor Dorongan  

Faktor dorongan adalah faktor yang dominan dalam diri kita, 

faktor tersebut hadir atau muncul dari dalam diri kita apabila kita 

menginginkan sesuatu. Faktor ini yang paling kuat dikarenakan 

tanpa adanya faktor ini, minat itu seperti apapun tidak akan hadir 

ataupun juga dimunculkan. 

2. Faktor Motif Sosial 

Faktor motif sosialbisa menjadi faktor selanjutnya yang  

mempengaruhi minat, faktor ini menggambarkan bahwa apabila 

melakukan sesuatu aktivitas agar dapat diterima dan juga diakui oleh 

kalangannya. 

3. Faktor Emosional  

Faktor emosional ini paling erat hubungannya dengan emosi 

individu, karena faktor tersebut termasuk yang kompleks dengan 

                                                           
28 YAHYA, Imam; PUTRI, Retnandi Meita. PENGARUH PERUBAHAN BIAYA 

TRANSAKSI KARTU ATM (ANJUNGAN TUNAI MANDIRI) PADA TABUNGAN FAEDAH 

TERHADAP MINAT BERTRANSAKSI NASABAH DI BRISYARIAH KC SEMARANG. 

Economica: Jurnal Ekonomi Islam, [S.I.], v. 7, n. 1, p. 51-72, may 2016. ISSN 2541-4666. h. 59   
29 Priestiani Putri R, Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi 

Kepercayaan, dan Persepsi Kenyamanan Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking (Studi 

Empiris pada Mahasiswa di Yogyakarta), 2019, Skripsi 
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membarengi seseorang yang berhubungan dengan objek dan juga 

minatnya30. 

2.4.2 Pengertian Minat Perspektif Islam 

Minat ialah tanggapan hubungan dari kita sendiri dengan 

sesuatu diluar diri. Menurut Muhibbin Syah minat adalah kegairahan 

dan kecenderungan tinggi atau keinginan yang dominan terhadap 

sesuatu. Pemberian tentang hal ini terdapat dalam Al-qur’an pada surat 

pertama turun. Pada ayat pertama turun dibumi dijelaskan tentang 

perintah agar kita membaca. Membaca disini bukan dalam artian 

membaca buku saja atau dalam  tektsual, akan tetapi disegala aspek. 

Kita sebagai makhluk hidup dibumi dapat memahami apa yang 

sebenarnya terjadi beragam hal menarik minat kita dalam kehidupan 

ini, yang terkandung dalam surah Al-Alaq ayat 3-5 :  

 
ۡ

كَ  ٱقۡرَأ كۡرَمُ وَرَبُّ
َ
ي  ٣ ٱلۡۡ ه ه  ٱلَّل مَ ب نَ  ٤ ٱلۡقَلَمه عَلل نسََٰ مَٱلۡۡه يَعۡلَمۡ  عَلل   ٥مَا لمَۡ 

Artinya : “Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 

Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. Oleh sebab itu, 

bagaimanapun minat tersebut karunia terbesar Allah Swt yang 

dianugerahkan kepada hambanya. Akan tetapi bukan berarti kita 

semata-mata berpangku tangan dan minat itu bertumbuh dengan 

sendirinya. Namun, usaha kita ialah mengembangkan karunia Allah itu 

sesuai keampuan kita31. 

Mereka merasa berminat apabila dapat melihat sesuatu yang 

menguntungkan bagi mereka. Yang nantinya akan mendatangkan 

kepuasan tersendiri. Minat berkurang apabila kepuasan berkurang 

sedangkan semakin minat berpartisipasi dalam kegiatan yang kita 

lakukan maka semakin kuatlah minat. Dan sebaliknya apabila minat 

                                                           
30 https://pendidikan.co.id/pengertian-minat-karakteristik-dan-contohnya-menurut-para-

ahli/#Pengetian_Minat. diakses tanggal 15 Januari 2020    
31 https://www.google.com/amp/s/darunnajah.com/pengertian-minat/amp/, Diakses pada 

15 Januari 2020 

https://pendidikan.co.id/pengertian-minat-karakteristik-dan-contohnya-menurut-para-ahli/#Pengetian_Minat
https://pendidikan.co.id/pengertian-minat-karakteristik-dan-contohnya-menurut-para-ahli/#Pengetian_Minat
https://www.google.com/amp/s/darunnajah.com/pengertian-minat/amp/
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tidak diteruskan maka akan pudar. Kondisi tersebut dapat disimpulkan 

minat merupakan proses intrinsik yang mengikat perubahan dan pilihan 

pada individu, yaitu tekandung dalam surat Ar-Ra’ad ayat 11 : 

ۥ ه  لََُ نۡ خَلۡفهه ه وَمه هۡ دََي نۢ بَيۡۡه ي ه َٰتٞ م  هبَ نهَُ  ۦمُعَق  فَظُو مۡره  ۥيََۡ
َ

نۡ أ هه مه هنل  ٱللّل َ إ لََ  ٱللّل

رَادَ 
َ

مۡه وَإِذَا  أ هه نفُسه
َ

هأ ب ْ مَا  وا ُ ه يُغَيّ   َٰ هقَوۡمٍ حَتَّل ب ا  ُ مَ ه ُ يُغَيّ  هقَوۡمٖ سُو ءٗا فَ  ٱللّل لََا مَرَدل ب

ن   ۥ لََُ  ه هۦوَمَا لهَُم م  هه ن لٍ  دُو ن وَا   ١١مه
“Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.32 Dalam Al- 

qur’an juga menganjurkan hambanya untuk meraih apa yang diinginkan 

yaitu terkandung dalam surah Al-Jumu’ah ayat 10 : 

هذَا ته  فإَ يَ ةُ قضُه لَوَٰ لصل ْ فَ  ٱ وا ُ تَشِه ضه فِه  ٱن رۡ
َ
ْ وَ  ٱلۡۡ ن فضَۡله  ٱبۡتَغُوا ه مه  ٱللّل

َ وَ  كُرُواٱْللّل هحُونَ  ٱذۡ كُمۡ تُفۡل هيّٗا للعَلل   ١٠كَث
“Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung”. Al-Qur’an menggambarkan 

keinginan, hasrat, kesukaan, cita-cita, dan minat manusia dalam 

kehidupan di dunia. Agar tercapai tujuan, manusia dituntut lebih giat 

dalam berusaha dalam kegiatan apapun dan bekerja dengan serius. 

                                                           
32 Azizah Khoirun N, Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan, dan Kemudahan 

Penggunaan E-Banking Terhadap Minat Bertransaksi Ulang Secara Online dalam Perspekstif 

Rkonomi Islam (Studi Kasus Pada Nasabah Bank BNI Syariah KC Tanjung Karang), 2018, 

Skripsi 
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Kehendak seseorang untuk mewujudkan minat dapat muncul apabila 

ada faktor kebutuhan ataupun faktor keinginan. Kebutuhan yang disebut 

yaitu berkaitan dengan segala sesuatu yang perlu dipenuhi agar sesuatu 

tersebut berfungsi dan memiliki arti secara sempurna sesuai dengan 

syariah. Di dalam ekonomi Islam, bahwa pemenuhan minat hukumnya 

ialah boleh sesuai dengan ajaran syari’at islam selama minat tersebut 

diwujudkan akan mewujudkan suatu mashlahah33.  

2.4.3 Pengertian Mobile Banking 

Menurut Riswandi pengertian mobile banking adalah suatu 

layanan inovatif bank yang ditawarkan kepada nasabah agar 

memungkinkan pengguna kegiatan transaksi perbankan dengan 

menggunakan smartphone. Mobile banking ialah sebuah fasilitas  yang 

di berikan bank untuk nasabahnya agar menggunakan smartphone, 

untuk melakukan berbagai macam transaksi melalui aplikasi yang 

diunduhdi playstore maupun ios. Dengan layanan mobile banking 

menggunakan bantuan smartphone untuk menjalankannya.Transaksi 

secara manual juga sering dilakukan di perbankan, artinya kegiatan 

transaksi nasabah yang mendatangi langsung di bank, kini 

melakukannya dapat diberbagai tempat tanpa repot-repot mengunjungi 

gerai bank, adanya aplikasi mobile banking nasabah dapat menghemat 

waktu dan biaya dengan menggunakan smartphone saja, tidak hanya 

menghemat waktu dan biaya juga dapat bertujuan supaya nasabah tidak 

gaptek (gagap teknologi) sekarang bertansaksi dan berbisnis bisa 

dilakukan dengan mudah menggunakan elektronik yang sudah modern 

dapat memanfaatkan media smartphone untuk menjalankannya.34 

Mobile BRIS ialah sebuah layanan yang memungkinkan 

nasabah melakukan komunikasi serta transaksi dan memperoleh 

                                                           
33 Lina Rizqia, Pengaruh Tingkat Kesadaran Nasabah dan Fasilitas Pelayanan Bank 

Syariah Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Penerima Beasiswa BI UIN Walisongo Tahun 

2018, 2019, Skripsi  
34Abi Fadlan dan Rizki Yudhi Dewantara,“Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi 

Kegunaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 62 No.1, 

September 2018 h. 84 
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informasi perbankan melalui unit yang bersifat mobile seperti 

smartphone dapat melakukan berbagai kegiatan yang terdapat di media 

menu aplikasi mobile BRIS dengan menyambungkan ke jaringan 

internet 3G/4G pada smartphone yang dipadukan dengan media SMS 

(Short Messege Service) secara mudah dan aman. Nasabah melakukan 

regristrasi SMS Banking terlebih dahulu agar dapat  menggunakan 

fasilitas mobile BRIS seperti berikut :35 

1. ATM BRI Syariah  

 Pada tampilan menu  ATM BRI Syariah, klik tombol “Regristrasi” 

 Setelah itu tekan SMS Banking 

 Pada layar regristrasi, masukkan nomor perdana yang akan 

didaftarkan pada layanan SMS Banking setelah itu tekan  6 (enam) 

angka PIN susai keinginan. 

 Regristrasi sudah berhasil. 

 Nasabah nanti mendapatkan recipt berhasil regristrasi sebagai bukti 

regristrasi SMSBanking dan nasabah otomatis bisa menggunakan 

fitur transaksi non finansial. Agar dapat melakukan transaksi 

finansial dapat melakukan di Unit kerja BRIS terdekat. 

 Untuk melakukan aktivasi dapat di download aplikasi mobileBRIS 

di playstore/ios melewati handphone/smartphone dengan 

menggunakan jaringan 3G/4G di ios/playstore. 

2. Unit Kerja BRIsyariah 

 Untuk melakukan aktivasi finansial SMS Banking BRIS dan 

regristrasi nasabah bisa langsung ke Unit Kerja BRISyariah 

terdekat dengan membawa KTP, Kartu ATM BRIS dan Buku 

Tabungan BRIS asli. 

 Nasabah nanti akan mendapat notifikasiSMS regristrasi sukses 

yang berisi PIN SMSBanking default nanti perlu diubah dalam 

waktu 24x1. 

                                                           
35 https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?url=1&f=mobilebanking Diakses pada 

21 Desember 2019 

https://www.brisyariah.co.id/detailProduk.php?url=1&f=mobilebanking
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 Aktivasi dapat dilakukan di aplikasi mobile BRIS dengan 

mendownload di ios/playstore. 

2.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Model penelitian dalam peneliti ini adalah bagaimana persepsi 

kemudahan, persepsi resiko dan kualitas layanan mempengaruhi minat 

menggunakan mobile banking. Penelitian akan meneliti sejauh mana 

pengaruh persepsi kemudahan, persepsi resiko dan kualitas layanan. Maka 

dapat disajikan model penelitian untuk melukiskan hubungan variabel 

independent, dalam hal ini adalah persepsi kemudahan (X1), persepsi resiko 

(X2), kualitas layanan (X3) terhadap variabel dependent yaitu minat 

menggunakan mobile banking. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Teoritik 

 

 

 

 

 

 

 

Secara umum hipotesis ialah jawaban sementara terhadap suatu 

permasalahan yang dianggap benar, karena perlu dibuktikan kebenarannya, 

pengetahuan yang menunjangnya dan dianggap paling benar karena sudah 

berdasarkan pikiran yang logis. Pengujian hipotesis akan menuntun terhadap 

kesimpulan untuk menolak atau menerima hipotesis36. 

A. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Mobile Banking  

Persepsi kemudahan diartikan suatu anggapan seseorang yang 

percaya bahwa informasi teknologi bisa dipahami dengan mudah. Menurut 

Penelitian oleh Giga Bawa Laksana menyatakan bahwa persepsi 

                                                           
36 Sutrisni, Badri, Metode Statistik untuk Peneletian Kuantitatif, Yogyakarta : Penerbit 

Ombak, 2012, hal 166 
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kemudahan  berpengaruh positif signifikan terhadap minat Menggunakan 

Mobile Banking. Dan Penelitian oleh  Cita menyatakan bahwa Persepsi 

Kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan 

mobile banking.  

H1 = Persepsi Kemudahan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap 

Minat Menggunakan Mobile Banking. 

B. Pengaruh Persepsi Resiko terhadap Minat MenggunakanMobile Banking  

Persepsi resiko adalah anggapan seseorang terhadap suatu proses 

yang berlangsung terjadi akibat suatu proses atau bahaya yang dapat 

terjadi akibat kejadian yang akan datang. Menurut penelitian oleh Giga 

Bawa Laksana menyatakan bahwa Persepsi Resiko berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat menggunakan Mobile Banking. Dan Penelitian 

oleh Ni Made menyatakan bahwa Persepsi Resiko berpengaruh positif 

signifikan terhadap Niat Menggunakan Mobile Commerce (Mobile 

Banking). 

H2 = Persepsi Resiko Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking. 

C. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Minat Menggunakan Mobile 

Banking 

Kualitas layananberarti suatu tindakan berwujud atau tindakan 

tidak berwujud yang berpengaruh dengan jasa, produk  dan lingkungan 

yang memenuhi harapan. Penelitian oleh Achmad Fandi menyatakan 

bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan mobile banking. Dan Penelitian Oleh Ikbar Wibiadila  

menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif terhadap minat 

nasabah dalam menggunakan mobile banking.  

H3 = Kualitas Layanan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Dalam sub bab ini akan dijelaskan tentang penelitian terdahulu 

menyinggung faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan mobile 
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banking dilakukan pada penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Reza Ramadhan yang membahas mengenai “Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Kredibilitas, dan Persepsi Harga Terhadap Niat 

Nasabah Menggunakan Layanan Mobile Banking (Studi Kasus Pada Bank 

Syariah Mandiri Surabaya)”. Variabel independennya adalah persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi kredibilitas, dan persepsi harga. Sedangkan 

variabel dependennya adalah niat nasabah menggunakan layanan mobile 

banking. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi kredibilitas, dan persepsi harga berpengaruh signifikan 

terhadap niat nasabah menggunakan layanan mobile banking. 

Penelitian yang dilakukan oleh Giga Bawa Laksana dkk, yang 

membahas mengenai “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Resiko dan Persepsi Kesesuaian Terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking (Studi Pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) Kantor Cabang Remabang Jawa Tengah)”. Variabel Independennya 

adalah persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

resiko dan persepsi kesesuaian. Sedangkan variabel dependennya adalah minat 

menggunakan mobile banking. Hasil dari penelitian ini menyatakan persepsi 

kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi resiko dan persepsi 

kesesuaian berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile 

banking. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cita yang membahas mengenai 

“Pengaruh Kepercayaan, Kegunaan, Kemudahan, Privacy Risk, Time Risk, 

dan Financial Risk Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking Bank 

Muamalat”. Variabel Independennya adalah kepercayaan, kegunaan, 

kemudahan, privacy risk, time risk, financial risk. Sedangkan variabel 

dependennya adalah minat penggunaan mobile banking. Hasil penelitian ini 

menyatakan kepercayaan, kegunaan, kemudahan berpengaruh sedangkan 

privacy risk, time risk, financial risk tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan mobile banking.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Habibi dan Ahmad Zaky 

yang membahas mengenai “Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, 

Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Kenyamanan Terhadap Minat 

Penggunaan Mobile Banking Syariah”. Variabel Independennya adalah 

kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi kenyamanan 

sedangkan variabel dependennya adalah minat penggunaan mobile banking. 

Hasil penelitian ini menyatakan persepsi kegunaan, persepsi kenyamanan 

berpengaruh sedangkan kepercayaan, persepsi kemudahan tidak berpengaruh 

terhadap sikap penggunaan mobile banking syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ikbar Wibiadila yang membahas 

mengenai “Pengaruh Kegunaan, Kemudahan, Resiko dan Kualitas Layanan 

Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Mobile Banking (Studi pada 

Nasabah Bank Mandiri Kantor Cabang Solo)”. Variabel independennya 

adalah kegunaan, kemudahan, resiko, kualitas layanan sedangkan variabel 

dependennya adalah minat menggunakan mobile banking. Hasil penelitian ini 

menyatakan kegunaan, kemudahan, resiko, kualitas layanan berpengaruh 

signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. 

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Fandi yang membahas 

mengenai “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Minat Nasabah 

Menggunakan Mobile Banking PT Bank Syariah Mandiri Surabaya”. Variabel 

Independennya adalah kualitas layanan sedangkan variabel dependennya 

adalah Minat Nasabah menggunakan mobile banking. Hasil penelitian ini 

menyatakan kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan mobile banking.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini menggunakan yaitu metode penelitian 

kuantitatif. Metode kuantitatif ialah metode yang pengolahannya dengan pola 

statistika memfokuskan hasil analisisnya pada angka-angka (numerikal). 

Berikutnya hasil penelitiannya disuguhkan dalam bentuk statistikaatauangka-

angka37. Untuk menguji hipotesis dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Penelitian ini diimplikasikan untuk mengetahui mengetahui pengaruh persepsi 

kemudahan, persepsi resiko dan kualitas layanan terhadap minat menggunakan 

mobile banking BRI Syariah (BRIS Online).  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Data primer 

Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama 

secara langsung oleh peneliti melewati teknik pengambilan atau 

prosedur yang berupa survei ataupun observasi kepada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang38. 

Penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai 

dengan tujuan maupun observasi langsung ke FEBI. Seperti hasil dari 

hasil pengisian kuisioner atau wawancara. Kuisioner adalah suatu 

raangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu 

diberikan kepada sekelompok individu dengan maksud memperoleh 

data39. Menurut Sekaran Terdapat beberapa contoh sumber data primer, 

yaitu data responden, individu, kelompok focus, dan panel secara 

khusus ditentukan oleh peneliti dan dimana pendapat bisa dicari terkait 

permasalah tertentu. Data primer merupakan data utama dalam 

penelitian ini yang didapat dari responden secara langsung melewati 

                                                           
37 Saifuddin, Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013 h. 5 
38 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, Jakarta : PT. Grasindo, 

2005 h. 168  
39A.Muri, Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

Jakarta : Kencana, 2014, h. 199 
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penyebaran kuesioner kepada responden yang dalam hal ini adalah 

mahasiswa di FEBI.  

Kuesioner adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan selembaran pernyataan atau pertanyaan yang dilakukan 

kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawab yang 

nantinya data tersebut menghasilkan informasi40. Kuesioner berisi 

identitas nasabah, diantaranya nama, jenis kelamin, alamat nasabah dan 

nomor nasabah yang bisa dihubungi. Selain itu kuesioner juga berisi 

tentang tanggapan nasabah mengenai kemudahan mengenai fitur 

layanan mobile banking yang diberikan oleh pihak bank, mengetahui 

resiko yang akan di hadapi ketika menggunakan fitur layanan mobile 

banking, dan kualitas layanan yang diberikan pihak bank pada fitur 

layanan mobile banking. Kuesioner akan disebar menggunakan google 

form. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data diperoleh secara tidak langsung yang 

lazimnya berupa arsip-arsip resmi, data dokumentasi, jurnal dan buku41. 

Data merupakan sebuah kumpulan informasi yang didapat dari yang 

didapat dari suatu pengamatan yaitu bisa berupa angka, lambang 

maupun sifat. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer. Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah 

sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya42. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah daerah generalisasi yang terdiri atas spesifikasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan objek/subjek yang 

mempunyai kualitas untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

                                                           
40 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003, h. 

101  
41 Saifuddin, Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013, h. 37 
42 Suryani dan Hendryadi, Motode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian 

Bidang manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta : Kencana, 2015) h. 171 
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kesimpulannya, untuk membuat sebuah batasan populasi terdapat tiga 

kriteria yang harus terpenuhi yaitu, isi, cakupan, waktu43. Memilih 

mahasiswa sebagai populasi penelitian ini berdasarkan peran 

mahasiswa sebagai pengamat dan pengguna teknologi  yang kita tahu 

bahwa mahasiswa sering menggunakan smartphone sebagai gaya hidup 

dan pemenuhan kebutuhan kesehariannya. Oleh karena itu mahasiswa 

termasuk konsumen yang sangat berpengaruh terhadap keberadaan 

layanan mobile banking. Semua nasabah bank syariah yang berada di 

fakultas ekonomi dan bisnis islam menjadi populasi dalam penelitian 

ini.  

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah sejumlah cuplikan atau bagian tertentu yang 

diambil dari suatu populasi dan secara rinci diteliti. Oleh karena itu, 

sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap popuasi dan 

bukan populasi itu sendiri. Jenis penelitian ini berbentuk survey, yaitu 

penelitian yang dikerjakan dengan mengambil sampel secara langsung 

dan mengambil data dari populasi, sehingga ditemukan hubungan-

hubungan antar variabel. Sample penelitian adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut44.  

3.3.3 Teknik Pegambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampling pada penelitian ini menggunakan 

teknik simple random sampling (acak sederhana) dikatakan random jika 

setiap unsur atau anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama 

untuk dipilih sebagai sampel. Teknik ini dinilai mempermudah dalam 

pemelihan sample secara acak namum atas acuan tertentu. Sampel 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif angkatan 2016-2019 yang 

menjadi nasabah bank BRI Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Walisongo Semarang. Sampel yang digunakan untuk mewakili 

populasi yang responden. Dalam penyusunan sampel perlu disusun 

                                                           
43 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Sidoharjo : Zifatama Publishing, 2008) h. 104 
44 Ibid  
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kerangka sampling yaitu daftar dari semua unsur sampling. Agar dapat 

memilihukuran sampel peulis menetapkan rumus Slovin untuk 

menentukan jumlah sample. Rumus Slovin sebagai berikut 45:  

  n= 
𝑁

1+𝑁.𝑒2 

  n = besaran sampel 

  N = besaran populasi  

e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 

ketidakpastian karena kesahan penarikan sampel). 

  Dimana : 

   n= 
𝑁

1+𝑁.𝑒2 

   n= 
2026

1+2026.(10)2 

   n= 
2026

1+2026.(0,1)2 

   n= 
2026

1+20,26
 

   n= 
2026

21,26
 = 95,29 dibulatkan menjadi 95 orang 

Proses penyebaran angket dilakukan dengan menyebarkan 

kepada mahasiswa aktif angakatan 2016-2019 di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. Kriteria dalam pengambil sampel pada penelitian ini yaitu 

mahasiswa aktif yang menjadi nasabah bank BRI Syariah di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang.   

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan menyebarkan dan dengan memberikan kuesioner secara langsung 

kepada responden. Beragam data yang digabungkan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode : 

                                                           
45 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Depok : 

PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2013) h. 180 
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a. Metode Kuesioner  

Merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang dimanfaatkan untuk 

mendapatkan informasi dari 95 responden mahasiswa FEBI dalam arti 

laporan tentang pribadi atau hal yang diketahuinya. 

b. Metode wawancara  

Sebuah dialog yang diberikan oleh pewawancara untuk 

mendapatkan informasi dari tes wawancara (interview). 

3.5 Skala Pengukuran 

Menggunakan alat bantu yaitu kuesioner untuk melakukan penelitian 

nantinya, dimana responden tersebut menjawab setiap pertanyaan yang akan 

diukur dengan memakai skala likert. Skala likert ialah skala yang peruntukkan 

agar bisa menaksir pendapat, persepsi dan sikap seseorang atau sekumpulan 

orang mengenai gejala sosial. Gejala sosial ini sudah ditentukan oleh peneliti 

secara spesifik, yang berikutnya diujar menjadi variabel penelitian. Penjabaran 

indikator variabel  yaitu berasal dari variabel yang kemudian diukur.46 Setelah 

indikator tersebut disiapkan menjadi titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang berbentuk pernyataan atau pertanyaan. Jawaban dari setiap 

instrument yang memanfaatkan skala likert memiliki tingkatan dari sangat 

positif sampai sangat negative. Maka jawaban itu dapat diberikan nilai, untuk 

keperluan analisis kuantitatif. Skala likert 1-5 dengan penjelasan seperti 

berikut : 

1. Untuk jawaban  SS (Sangat Setuju) bernilai 5  

2. Untuk jawaban S (Setuju) bernilai 4 

3. Untuk jawabanKS (Kurang Setuju) bernilai 3 

4.  Untuk jawaban TS (Tidak Setuju) bernilai 2 

5. Untuk jawban STS (Sangat Tidak Setuju)bernilai 1 

3.6 Variabel Penelitian dan Pengukuran Data 

Penelitian ini variabel yang diteliti dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

variabel bebas (independent) dan variabel (depenpent). 

                                                           
46 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung : CV. Alfabeta, 2013, h. 132 
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1. Variabel bebas (independent) persepsikemudahan (X1), persepsi resiko 

(X2),  kualitas layanan (X3). 

2. Variabel terikat (dependent) minat menggunakan mobile banking (Y). 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel dan Variabel Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional Indikator Skala Ukur  

Persepsi 

Kemudahan 

(X1) 

Persepsi Kemudahan 

adalah persepsi 

mahasiswa Febi 

mengenai kemudahan 

yang diberikan di 

aplikasi mobile banking 

meliputi indikator-

indikator tertentu.  

- Kemudahan operasional 

-  Pekerjaan lebih mudah. 

- Menambah ketrampilan. 

Diukur dengan 

skala angket dengan 

menggunakan skala 

likert.  

Persepsi 

Resiko (X2) 

Persepsi Resiko adalah 

anggapan mahasiswa 

Febi mengenai 

rendahnya resiko di 

aplikasi mobile banking 

meliputi indikator-

indikator tertentu. 

-  Resiko finansial  rendah. 

- Keamanan data  tinggi 

- Fitur atau produk aman 

digunakan. 

Diukur dengan 

skala angket dengan 

menggunakan skala 

likert. 

Kualitas 

Layanan (X3) 

Kualitas Layanan adalah 

anggapan mahasiswa 

Febi tentang layanan 

yang di berikan di 

aplikasi mobile banking 

meliputi indikator-

indikator tertentu. 

- Berwujud (tangible) 

- Kehandalan (reabilitas) 

- Ketanggapan (respnsives) 

- Jaminan dan Kepastian 

(assurance) 

- Empati (emphaty) 

Diukur dengan 

skala angket dengan 

menggunakan skala 

likert. 

Minat 

Menggunakan 

mobile 

banking (Y) 

Minat adalah dorongan 

mahasiswa Febi 

berminat menggunakan 

aplikasi mobile banking 

meliputi indikator-

indikator tertentu. 

- faktor dorongan dari 

dalam 

- faktor motif sosal 

- faktor emosional 

Diukur dengan 

skala angket dengan 

menggunakan skala 

likert. 

 



35 
 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data penelitian ini akan dikumpulkan setelah itu dianalisis dengan 

menggunakan : 

3.7.1Uji Validitas 

Validitas ialah peristiwa yang menggambarkan taraf instrumen 

yang berkaitan maupun menaksir apa yang akan diukur. Pengukuran 

valid suatu instrumen jika itu menaksir atau menggambarkan apa yang 

akan dinyatakan untuk menaksir atau menggambarkannya. Tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 

dimaksud.47 Uji validitas semestinya dilakukan pada setiap elemen 

pertanyaan yang diuji validitasnya. Dimana r table dimana df = n-2 

dengan sig 5% kita bandingkandengan hasil r hitung. Jika r table < r 

hitung maka valid atau r hitung > r table dikatakan valid. Teknik 

korelasi yang digunakan adalah :48 

   r =
𝑁 (∑𝑋𝑌)−(∑𝑋∑𝑌)

𝑁 ∑𝑋2−(𝑁∑𝑌2−(𝑌2)
 

Keterangan : 

R : Koefisien korelasi antara item (X) dengan skor total (Y)  

X : Skor tiap item 

Y : Skor Total 

N : Jumlah Responden 

3.7.2 Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas (kecakapan) yaitu parameter suatu konsistensi dan 

kemantapan responden untuk menanggapi hal yang bersangkutan 

dengan butir-butir pertanyaan yang merupakan aspek suatu variabel dan 

diatur dalam bentuk sebuah kuisioner. Uji reabilitas bisa dilaksanakan 

secara bersama-sama terhadap semua butir pertanyaan. Apabila hasil 

nilai Cronbach’s Alpha> 0,60 bisa dikatakan reliable. 

                                                           
47 Ricki, Yuliardi dan Zuli N, Statistika Penelitian Plus Totarial SPSS, Yogyakarta : 

Innosain, 2017, h. 91 
48 Wiratna dan Poly, Statistika untuk Penelitian, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012, h.177 
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3.7.3 Uji Asusmsi Klasik 

Uji asumsi klasik difungsikan dengan melihat apakah ada 

kekeliruan terhadap variabel terdapat dalam model dan untuk 

memperoleh kesimpulan statistik yang nantinya dapat dipertanggung 

jawabkan. Dalam regresi berganda terdapat sebagian uji asumsi yang 

harus dapat dipenuhi, yakni : 

3.7.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu uji asumsi permulaan yang dilakukan 

bagi peneliti dijadikan prasyarat melaksanakan uji statistika 

parametik. Uji normalitas difungsikan untuk melihatpopulasi data 

berdistribusi normal atau tidak normal. Apabila analisis memakai 

pola parametik maka persyaratan normalitas perlu terpenuhi. Jika 

data tidak berdistribusi normal atau data ordinal atau jumlah 

sample sedikit atau jenis data normalmaka pola yang digunakan 

ialah statistik non parametik.49 Dalam penelitian ini akan 

digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirmov dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

3.7.3.2 Uji Asusmsi Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dibutuhkan guna melihat ada 

tidaknya variabel independen berbeda dalam satu model, 

kesamaan antar variabel independen dapat membawa dampak 

munculnya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel 

independen dengan variabel independen yang berbeda. Penemuan 

terhadap multikolinieritas juga bermaksud untuk menjauhi tata 

cara dalam metode pengambilan kesimpulan tentang pengaruh 

atas uji parsial masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Untuk menemukan ada tidaknya 

multikolinieritas bisa memeriksa nilai tolerance dan varian 

                                                           
49 Ricki, Yuliardi dan Zuli N, Statistika Penelitian Plus Totarial SPSS, Yogyakarta : 

Innosain, 2017 h. 133 
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inflation factor (VIF) sebagai tolak ukur . Apabila nilai Tolerance 

tidak kurang dari 0,1 dan nilai VIF tidak lebih dari 10 bisa 

dikatakan model regresi tersebut  terbebas dari Multikolinieritas. 

3.7.3.3 Uji Heteroskesdastisitas 

Uji Heteroskesdastisitas difungsikan selama menguji 

apakah dalam sebuah regresi berlangsung ketidaksamaan varian 

dari residual dari suatu pengawasan lain. Persyaratan yang mesti 

terlaksana dalam model regresi yaitu tidak terdapat gejala 

heteroskesdastisitas. Pada pemeriksaan ini akan dilaksanakan uji 

heteroskesdastisitas memanfaatkan uji glesjer yakni 

mengkolerasikan taraf absolut residual beserta tiap-tiap variabel. 

Hasil dari uji glesjer membuktikan tidak terdapat 

heteroskesdastisitas bilamana dari uji dengan SPSS nilai 

probabilitas signifikansinya >0,05 atau di atas tingkat 

kepercayaan 5%.50 

3.7.4 Analisis Regresi Linier 

Analisis regresi linier ialah analisis yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Tujuan 

analisis regresi adalah untuk memprediksi seberapa besar hubungan 

yang ada diantara variabel-variabel tersebut, sehingga output dari 

analisis regresi adalah persamaan.51 Pada penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda yaitu regresi dimana variabel terikat (Y) 

disambungkan lebih dari satu variabel dan juga digunakan untuk alat 

takar tentang hubungan yang berlaku antara variabel terikat (Y) dengan 

dua atau lebih variabel bebas. Maka, analisis regresi ganda akan 

dilakukan andaikan total variabel independennya paling sedikit dua.52 

Uji ini dimanfaatkan untuk menjawab persoalan apakah variabel 

                                                           
50 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam SPSS. Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2011, h. 143 
51Sutrisni, Badri, Metode Statistik untuk Penelitian Kuantitatif, Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2012 h. 120 
52Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, h.275 
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persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan kualitas layanan secara 

parsial maupun simultan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

mobile banking BRIS Online. 

Rumus yang dipakai persamaan regresi untuk tiga prediktor 

yaitu : Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Y : minat menggunakan mobile banking  

a   : Nilai intersep (konstanta) 

X1 : Persepsi Kemudahan 

X2 : Persepsi Resiko 

X3 : Kualitas Layanan 

b   : Koefisien regresi yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada Y 

jika satu unit perubahan pada variabel bebas (variabel X)  

e    : Variabel Residual  

3.7.4.1 Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien determinasi (R2) difungsikan untuk melihat 

seberapa banyak sumbangan prosentase pengaruh variabel 

independent sekaligus terhadap variabel dependent53. Nilai R 

Square dikatakan baik apabila diatas 50% atau 0,5 sebab nilai R 

Square berkisar antara 0 sampai 1.   

Tabel 3.2 

Skala Interval 

No Interval R2 

1. 0-0,2 Sangat Tidak Kuat 

2. 0,3-0,49 Tidak Kuat 

3. 0,5-0,79 Kuat 

4. 0,8-1 Sangat Kuat 

 

 

 

                                                           
53Duwi Priyanto, SPSS Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate, hal.56 
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3.7.4.2 Uji T 

Uji T diperlukan guna mengetahui pengaruh variabel 

independent secara parsial terhadap variabel dependent, apakah 

pengaruhnya signifikan atau tidak. Ini dilakukan bertujuan untuk 

melihat seberapa pengaruh antara independent persepsi 

kemudahan (X1), persepsi resiko (X2), dan kualitas layanan 

terhadap minat menggunakan mobile banking BRISOnline (Y). 

Dengan asumsi sebagai berikut : 

1. Jika probability (signifikan) < 0,05 (α), maka variabel 

independen secara individual berpengaruh terhadap 

dependent 

2. Jika probability (signifikan) > 0,05 (α), maka variabel 

independent secara individual tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

3.7.4.3 Uji F (Anova) 

Koefisien regresi atau uji F secara sekaligus digunakan 

untuk melihat pengaruh variabel independent terhadao variabel 

dependent secara simultan atau bersama-sama, apakah 

pengaruhnya signifikansi atau tidak. Maka dapat dilihat dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan uji F, dimana F hitung yang 

diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel. Jika F hitung 

lebih besar dari Ftabel maka dapat disimpulkan variabel 

independent berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependent. Sebaliknya bila F hitung lebih kecil dari F tabel maka 

dapat disimpulkan variabel independent tidak berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependent. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

UIN Walisongo yang dahulu yaitu IAIN Walisongo secara sah di tanggal 

06 April 1970 melewati ketentuan dari Menteri Agama RI (K.H. M. Dachlan) 

No. 30 dan 31 tahun 1970. Asal mula berdirinya, Perguruan Tinggi Agama 

Islam ini terdapat 5 fakultas yang terpencar  berbagai macam kota di Jawa 

Tengah, yaitu Fakultas Syariah di Bumiayu, Fakultas Dakwah di Semarang, 

Fakultas Syari’ah di Demak, Fakultas Tarbiyah di Salatiga, dan Fakultas 

Ushuluddin di Kudus. Akan tetapi, gagasan dan usaha perintisannya sudah 

dilaksanakan semenjak tahun 1963, dengan pembentukan fakultas-fakultas 

Agama Islam di berbagai wilayah tersebut yaitu dilaksanakan secara sporadis 

bagi para ulama menjadi perwakilan pemimpim agama dan para birokrat 

santri.  

Eksistensinya pada awalnya tidak bisa dipecahkan dari kepentingan 

kelompok santri di Jawa Tengah akan menjalankan organisasi pendidikan 

tinggi sebagai media pendidikan setelah pesantren. Situasi ini dikarenakan 

akibat kenyataan bahwa Jawa Tengah yaitu wilayah yang mempunyai basis 

pesantren yang sangat besar. Demikian itu di satu bidang lembaga pendidikan 

tinggi ini wajib mampu memposisikan diri sebagai lembaga pendidikan tinggi 

yang menjalankan diseminasi keilmuan, sebagaimana layaknya perguruan 

tinggi.54 Sekarang ini UIN Walisongo Semarang terdiri dari 8 Fakultas yaitu : 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan, Fakultas Syari;ah dan Hukum, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi 

dan Kesehatan, Fakultas Sosial dan Imu Politik. Saat ini Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam terdiri dari 5 Jurusan, antara lain : 

1. D3 Perbankan Syariah (PBS) 

2. S1 Ekonomi Islam (EI) 

                                                           
54 https://id.m.wikipedia.ord/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Walisongo di akses tanggal 

02 Februari 2020 

https://id.m.wikipedia.ord/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Walisongo
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3. S1 Perbankan Syariah (PBAS) 

4. S1 Akuntansi Syariah (AKS) 

5. S1 Manajemen (MNJ) 

4.2 Profil Responden 

Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Mengenai besaran 

responden yang dijadikan sample sebanyak 95 mahasiswa dalam 

periode/angkatan 2016-2019. Dimana setiap responden dikasih lembar 

kuesioner yang berbentuk google form untuk memberikan jawabannya atas 

pertanyaan yang sudah disediakan.  

4.3 Definisi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, sehingga dibutuhkan keterangan tentang karakteristik responden. 

Mengenai keterangan karakteristik responden yaitu : 

1. Karakteristik berlandaskan jenis kelamin  

Responden minat menggunakan mobile banking adalah Mahasiswa 

dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki.   

Tabel 4.1 

Tabel Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Perempuan 53 56% 

2 Laki-Laki 42 44% 

Total 95 100% 

 

Sumber : Pengolahan data peneliti 2020 

 Berdasarkan hasil diatas dapat dikatakan bahwa dari 95 responden 

yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 53 atau 56% responden dan  

responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42 responden atau 

44%. 
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2. Karakteristik Berdasarkan Jurusan  

Berdasarkan responden dari jurusan pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 5 jenis prodi. Dari seluruh jumlah 

prodi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,membuktikan bahwa 

jumlah responden terbanyak ialah prodi S1 Perbankan Syariah. 

Tabel 4.2 

Tabel Karakteristik Berdasarkan Prodi 

No Prodi Jumlah Presentase 

1 D3 Perbankan Syariah 4 4% 

2 S1 Ekonomi Islam 20 21% 

3 S1 Perbankan Syariah 53 56% 

4 S1 Akuntansi Syariah 16 17% 

5 S1 Manajemen  2 2% 

Total 95 100% 

 

Sumber : Pengolahan data peneliti 2020 

Dari hasil diatas membuktikan bahwa dari 95 responden, jumlah 

responden mahasiswa Jurusan D3 Perbankan Syariah sebesar 4 responden 

atau 4% , jumlah responden mahasiswa jurusan S1 Ekonomi Islam sebesar 

20 responden atau 21%, jumlah mahasiswa jurusan S1 Perbankan Syariah 

sebesar 53 responden atau 56%, jumlah mahasiswa jurusan S1 Akuntansi 

Syariah sebesar 16 responden atau 17%, jumlah mahasiswa jurusan S1 

Manajemen sebesar 2 responden atau 2%. 

3. Karakteristik Berdasarkan Semester  

Berdasarkan jenjang semester responden mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam adalah responden dengan jenjang semester 

2/4/6/8. Semester 8 menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak dari 

seluruh jumlah responden pada karakteristik berdasarkan semester. 
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Tabel 4.3 

Table Karakteristik Berdasarkan Semester 

No Semester Jumlah Presentase 

1 2 4 4% 

2 4 14 15% 

3 6 31 33% 

4 8 46 48% 

Total 95 100% 

Sumber : pengolahan data peneliti 2020 

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa dari 95 responden, 

jumlah responden mahasiswa semester 2 sebesar 4 responden atau 4%, 

responden mahasiswa semester 4 sebesar 14 responden atau 15%, 

responden mahasiswa semester 6 sebesar 31 atau 33%, responden 

mahasiswa semester 8 sebesar 46 responden atau 48%. 

4.4 Diskripsi Variabel Penelitian 

Kuesioner yang sudah disusun dan disebarkan kepada responden yang 

terdiri dari 28 pertanyaan dan di bagi 4 kategori, antara lain :   

1. Pertama berjumlah 6 pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh persepsi kemudahan dari variabel persepsi kemudahan (X1). 

2. Kedua berjumlah 6 pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh persepsi resiko dari variabel persepsi resiko (X2). 

3. Ketiga berjumlah 10 pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh kualitas layanan dari variabel kualitas layanan (X3). 

4. Keempat berjumlah 6 pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui  

minat menggunakan mobile banking BRISOnline BRI Syariah (Y) . 

Dari hasil jawaban penelitian yang diperolah dari responden yang 

menjawab kuesioner sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut : 
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1. Persepsi Kemudahan 

Tabel 4.4 

Tabel Frekuensi Jawaban Kuesioner Variabel Persepsi Kemudahan 

No. Jawaban Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 165 29% 

2 Setuju 331 58% 

3 Kurang Setuju 66 12% 

4 Tidak Setuju 6 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 2 0% 

Sumber : Pengolahan data peneliti 2020 

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa variabel persepsi 

kemudahan pada pertanyaan X1 memperoleh respon sebanyak 29% atau 

165 responden dengan mengatakan sangat setuju, 58% atau 331 

responden mengatakan setuju, 12% atau 66 responden mengatakan 

kurang setuju, 1% atau 6 responden mengatakan tidak setuju dan 0% atau 

2 responden mengatakan sangat tidak setuju. 

2. Persepsi Resiko 

Tabel 4.5 

Tabel Frekuensi Jawaban Kuesioner Variabel Persepsi Resiko 

No. Jawaban Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 65 11% 

2 Setuju 272 48% 

3 Kurang Setuju 198 35% 

4 Tidak Setuju 24 4% 

5 Sangat Tidak Setuju 11 2% 

Sumber : Pengolahan data peneliti 2020 

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa variabel persepsi resiko 

pada pertanyaan X2 memperoleh respon sebanyak 11% atau 65 responden 

dengan mengatakan sangat setuju, 48% atau 272 responden mengatakan 

setuju, 35% atau 198 responden mengatakan kurang setuju, 4% atau 24 
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responden mengatakan tidak setuju, dan 2% atau 11 responden 

mengatakan sangat tidak setuju. 

3. Kualitas Layanan 

Tabel 4.6 

Tabel Frekuensi Jawaban Kuesioner Variabel Kualitas Layanan 

No. Jawaban Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 109 11% 

2 Setuju 528 56% 

3 Kurang Setuju 286 30% 

4 Tidak Setuju 24 3% 

5 Sangat Tidak Setuju 3 0% 

Sumber : Pengolahan data peneliti 2020 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan 

pada pertanyaan X3 memperoleh respon sebanyak 11% atau 109 

responden dengan mengatakan sangat setuju, 56% atau 528 responden 

mengatakan setuju, 30% atau 286 responden mengatakan kurang setuju, 

3% atau 24 responden mengatakan tidak setuju, dan 0% atau 3 responden 

mengatakan sangat tidak setuju. 

4. Minat Menggunakan Mobile Banking 

Tabel 4.7 

Tabel Frekuensi Jawaban Kuesioner Variabel Minat Menggunakan 

Mobile Banking 

No. Jawaban Jumlah Presentase 

1 Sangat Setuju 145 25% 

2 Setuju 359 63% 

3 Kurang Setuju 53 9% 

4 Tidak Setuju 10 2% 

5 Sangat Tidak Setuju 3 1% 

Sumber : Pengolahan data peneliti 2020 

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa variabel minat 

menggunakan mobile banking pada pertanyaan Y memperoleh respon 
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sebanyak 25% atau 145 responden dengan mengatakan sangat setuju, 

63% atau 359 responden mengatakan setuju, 9% atau 53 responden 

mengatakan kurang setuju, 2% atau 10 responden mengatakan tidak 

setuju, dan 1% atau 3 responden mengatakan sangat tidak setuju. 

4.5 Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Uji Validitas dan Reliabelitas 

Validitas data penelitian dijelaskan akibat teknik pengukuran yang 

akurat. Maka dasar dari validitas adalah akurasi. Uji validitas dimaksud 

untuk melihat seberapa teliti suatu test atau pengujian melangsungkan 

fungsi ukurannya. Suatu instrument pengukur dikatakan valid ketika 

instrument tersebut sesuai dengan yang diminta oleh peneliti.55 Keputusan 

dalam uji validitas instrument dapat diketahui sekiranya mengungkapkan 

data variabel yang ditelitiakurat. Instrumen bisa disebut valid apabila nilai 

r hitung> r tabel, sebaliknya jika r hitung < r tabel maka instrument tersebut 

tidak valid. Nilai r dengan taraf signifikansi 10%. 

Reliabilitas merupakan uji untuk melihat sejauh mana hasil 

pengukuran selalu konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap fenomena yang selaras dengan memakai alat pengukur yang 

sama. Ukuran suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel  menggunakan 

metode Alpha Cronbach, bila koefisien reabilitas > 0,656. Apabila rasio 

dikategorikan kedalam lima tingkat dengan reng yang sesuai, maka dengan 

ukuran nila alpha cronbach dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Kurang reliable berkisar 0,00 – 0,20 

b. Agak reliable berkisar 0,21 – 0,40  

c. Cukup reliable berkisar 0,41 – 0,60  

d. Reliable berkisar 0,61 – 0,80  

e. Sangat reliable berkisar 0,81 – 1,00  

                                                           
55Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2012) 

h. 199 
56Siregar, Sofyan, Statistik Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014) h. 
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Bersumber dari analisis yang sudah dilakukan, bahwa hasil 

pengujian validitas dan reabilitas yaitu : 

1) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Persepsi Kemudahan (X1) 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Perspesi Kemudahan 

Item-Total Statistics 

 r tabel r hitung Keterangan 

X1.1 0,1698 0,782 Valid 

X1.2 0,1698 0,666 Valid 

X1.3 0,1698 0,799 Valid 

X1.4 0,1698 0,681 Valid 

X1.5 0,1698 0,629 Valid 

X1.6 0,1698 0,648 Valid 

 

Sumber : Output SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa variabel 

Persepsi Kemudahan (X1) ialah valid dijelaskan dengan Corrected 

Item-Total Correlation lebih besar di bandingkan 0,1698. Pada 

penelitian ini membuktikan seluruh item dalam instrumen mencukupi 

persyaratan validitas menurut statistik juga dapat menghitung dengan 

akurat.   

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabelitas Variabel Persepsi Kemudahan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.792 6 

 

Sumber : Output SPSS 16.0 

Hasil tabel diatas Reliability Statistics, angka Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,792 untuk variabel persepsi kemudahan (X1). Reabilitas 
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suatu konstruk variabel dikatakan bagus jika memiliki Alpha 

Cronbach’s >  0,60. Jadi variabel persepsi kemudahan (X1) dikatakan 

reliabel. 

2) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Persepsi Resiko (X2) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Perspesi Resiko 

Item-Total Statistics 

 r tabel r hitung Keterangan 

X2.1 0,1698 0,448 Valid 

X2.2 0,1698 0,690 Valid 

X2.3 0,1698 0,672 Valid 

X2.4 0,1698 0,771 Valid 

X2.5 0,1698 0,633 Valid 

X2.6 0,1698 0,557 Valid 

Sumber : Output SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

variabel Persepsi Resiko (X2) ialah valid dijelaskan dengan Corrected 

Item-Total Correlation lebih besar di bandingkan 0,1698. Pada 

penelitian ini membuktikan seluruh item dalam instrumen mencukupi 

persyaratan validitas menurut statistik juga dapat mengukur dengan 

akurat. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabelitas Variabel Persepsi Resiko 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.693 6 

 

Sumber : Output SPSS 16.0 

Hasil tabel diatas Reliability Statistics, angka Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,693 untuk variabel persepsi resiko (X2). Reabilitas suatu 
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konstruk variabel dikatakan bagus jika memiliki Alpha Cronbach’s >  

0,60. Jadi variabel persepsi resiko (X2) dikatakan reliabel. 

3) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kualitas Layanan (X3) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Layanan 

Item-Total Statistics 

 r tabel r hitung Keterangan 

X3.1 0,1698 0,605 Valid 

X3.2 0,1698 0,745 Valid 

X3.3 0,1698 0,585 Valid 

X3.4 0,1698 0,672 Valid 

X3.5 0,1698 0,460 Valid 

X3.6 0,1698 0,746 Valid 

X3.7 0,1698 0,526 Valid 

X3.8 0,1698 0,690 Valid 

X3.9 0,1698 0,741 Valid 

X3.10 0,1698 0,642 Valid 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

variabel Kualitas Layanan (X3) ialah valid dijelaskan dengan 

Corrected Item-Total Correlation lebih besar di bandingkan 0,1698. 

Pada penelitian ini membuktikan seluruh item dalam instrumen 

mencukupi persyaratan validitas menurut statistik juga dapat 

mengukur dengan akurat.    

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabelitas Variabel Kualitas Layanan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.840                  10   
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Hasil tabel diatas Reliability Statistics, angka Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,840 untuk variabel kualitas layanan (X3). Reabilitas suatu 

konstruk variabel dikatakan bagus jika memiliki Alpha Cronbach’s >  

0,60. Jadi variabel kualitas layanan  (X3) dikatakan sangat reliabel. 

4) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Minat Menggunakan Mobile 

Banking (Y) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menggunakan Mobile Banking 

Item-Total Statistics 

 r tabel r hitung Keterangan 

Y1 0,1698 0,729 Valid 

Y2 0,1698 0,754 Valid 

Y3 0,1698 0,697 Valid 

Y4 0,1698 0,779 Valid 

Y5 0,1698 0,803 Valid 

Y6 0,1698 0,785 Valid 

Sumber : Output SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

variabel Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) ialah valid 

dijelaskan dengan Corrected Item-Total Correlation lebih besar di 

bandingkan 0,1698. Pada penelitian ini membuktikan seluruh item 

dalam instrumen mencukupi persyaratan validitas menurut statistik 

juga dapat mengukur dengan akurat.    

Tabel 4.15 

Hasil Uji Reliabelitas Variabel Persepsi Resiko 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.848 6 
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Hasil tabel diatas Reliability Statistics, angka Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,848 untuk variabel minat menggunakan mobile 

banking (Y). Reabilitas suatu konstruk variabel dikatakan bagus jika 

memiliki Alpha Cronbach’s > 0,60. Jadi variabel minat menggunakan 

mobile banking (Y) dikatakan sangat reliabel. 

4.5.2 Uji Normalitas DataKolmorov-Smirnov 

Uji ini dilakukanuntuk menguji ”goodness of fit” antar distrbusi 

sampel dan distribusi lainnya. Uji ini membandingkan data pada sample 

terhadap ditribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan standar 

deviasi yang sama.  

Tabel 4.16 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 95 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.11005839 

Most Extreme Differences Absolute .119 

Positive .056 

Negative -.119 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.163 

Asymp. Sig. (2-tailed) .134 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

Hasil dari tabel diatasOne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

didapat nilai Asymp.sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 (𝛼 = 

5% atau memakai taraf signifikansi) buat pengambilan keputusan dengan 

dasar : 

a. Nilai sig. atau signifikansi > 0,05 distribusi data normal 

b. Nilai sig. atau signifikansi < 0,05 distribusi data tidak normal 

Berdasarkan hasil diatas dengan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, bisa dikatakan bahwa setiap variabel berdistribusi normal, hal ini 
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bisa dilihat bahwa setiap variabel berditribusi normal, hal ini ditunjukkan 

bahwa angka signifikansi (Asymp.Sg.2-tailed) 0,134 lebih dari 0,05. Jika  

disimpulkan bahwa seluruh variabel berdistribusi normal, maka bisa 

dilakukan penelitian berikutnya. 

4.5.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dibutuhkan untuk melihat ada tidaknya 

variabel independen berbeda dalam satu model, kesamaan antar 

variabel independen dalam suatu model dapat membawa dampak 

munculnya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel independen 

dengan variabel independen yang berbeda. 

Tabel 4.17 

Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasakan coefficient di atas diketahui bahwa nilai VIF adalah 

persepsi kemudahan (X1) 1,552 ; persepsi kemudahan (X2) 1,753 ; dan 

kalitas layanan (X3) 2,108. Hasil ini berarti variabel terbebas dari 

asumsi klasik multikolinearitas, karena hasilnya lebih kecil dari 10. 

Maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.131 2.237  1.846 .068   

Persepsi_Kemud

ahan 
.513 .100 .479 5.152 .000 .644 1.552 

Persepsi_Resiko -.036 .098 -.036 -.363 .717 .571 1.753 

Kualitas_Layana

n 
.228 .075 .331 3.053 .003 .474 2.108 

a. Dependent Variable: 

Minat_Menggunakan 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskesdastisitas difungsikan selama menguji apakah dalam 

sebuah regresi berlangsung ketidaksamaan varian dari residual dari 

suatu pengawasan lain. Persyaratan yang mesti terlaksana dalam model 

regresi yaitu tidak terdapat gejala heteroskesdastisitas. 

Tabel 4.18 

(UJI Heteroskedastisitas) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.167 1.572  .743 .460 

Persepsi_Kemud

ahan 
.042 .070 .077 .605 .547 

Persepsi_Resiko .120 .069 .236 1.741 .085 

Kualitas_Layanan -.090 .052 -.255 -1.712 .090 

a. Dependent Variable: Abs_Res     

Sumber : Output SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji heteroskedastisitas bahwa 

nilai signifikansi variabel independen persepsi kemudahan (X1) hasil 

sig. 0,547 , persepsi resiko (X2) hasil sig. 0,085, dan kualitas layanan 

(X3) hasil sig. 0,090 lebih besar dari sig. 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

4.5.4 Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.131 2.237  1.846 .068 
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Persepsi_Kemuda

han 
.513 .100 .479 5.152 .000 

Persepsi_Resiko -.036 .098 -.036 -.363 .717 

Kualitas_Layanan .228 .075 .331 3.053 .003 

a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan    

Sumber : Output SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil tabel Coefficients di atas, maka dapat 

dikembangkan sebuah model persamaan regresi : 

Y = 4,131 + 0,513 X1 – 0,036 X2+ 0,228 X3 

a. Konstanta sebesar 4,131 menunjukkan hasil dari variabel dipenden Y 

(minat menggunakan mobile banking) sebelum dipengaruhi oleh 

variabel independen X1(persepsi kemudahan), X2 (persepsi resiko), 

X3 (kualitas layanan). 

b. Koefisien regresi X1 (persepsi kemudahan) sebesar 0,513 menyatakan 

bahwa setiap penambahan persepsi kemudahan sebesar 1 satuan, maka 

persepsi kemudahan akan meningkatkan minat menggunakan mobile 

banking sebesar 0,513. Dan sebaliknya jika persepsi kemudahan 

menurunkan 1 satuan, maka minat menggunakan mobile banking akan 

menurun sebesar 0,513 dengan anggapan X2 dan X3 tetap. 

c. Koefisien regresi X2 (persepsi resiko) sebesar -0,036 menyatakan 

bahwa setiap penambahan persepsi resiko sebesar 1 satuan, maka 

persepsi resiko akan meningkatkan minat menggunakan mobile 

banking sebesar -0,036. Dan sebaliknya jika persepsi resiko 

menurunkan 1 satuan, maka minat menggunakan mobile banking akan 

menurun sebesar -0,036. 

d. Koefisien regresi X3 (kualitas layanan) sebesar 0,228 menyatakan 

bahwa setiap penambahan kualitas layanan sebesar 1 satuan, maka 

kualitas layanan akan meningkatkan minat menggunakan mobile 

banking sebesar 0,228. Dan sebaliknya apabila persepsi kemudahan 

menurunkan 1 satuan, bahwa minat menggunakan mobile banking 

akan menurun sebesar 0,228. 
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4.5.5 Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis gunamemperoleh seberapa besar kontribusi variabel 

independen (persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan kualtas layanan) 

terhadap variabel dependen (minat menggunakan mobile banking). Berikut 

adalah hasil analisis koefisien determinasi terhadap minat menggunakan 

mobile banking. 

Tabel 4.20  

Hasil Koefisien eterminasi data 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .703a .494 .477 2.14456 

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Persepsi_Kemudahan, 

Persepsi_Resiko 

 

Sumber : Output SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa  koefisien determinasi 

atau R Square ialah 0,494 atau 49,4% variabel terikat atau dependen minat 

menggunakan mobile banking BRISOnline mahasiswa FEBI UIN 

Walisongo Semarang untuk dijelaskan oleh variabel bebas atau 

independen yang terdiri dari persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan 

kualitas layanan dan sisanya sebanyak 50,6 % dijelaskan oleh variabel lain 

diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

4.5.6 Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji T diperlukan guna melihat apakah dalam model regresi 

variabel independent secara sendiri-sendiri berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent, dengan melihat angka signifikansinya 

atau dilihat dari t hitung> t tabel maka uji regresi dikatakan signifikan. 

Apabila nilai sig > tingkat signifikansi (𝛼 = 0,05), maka secarasendiri-

sendiri atau parsial variabel mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Dengan ketentuan sebagai berikut : 
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“Ho : berarti tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat.” 

“Ha : berarti terdapat pengaruh  signifikan dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat.” 

Untuk melihat besarnya tiap-tiap variabel independen secara 

sendiri-sendiri (parsial) terhadap variabel independen bisa dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.21 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.131 2.237  1.846 .068 

Persepsi_Kemuda

han 
.513 .100 .479 5.152 .000 

Persepsi_Resiko -.036 .098 -.036 -.363 .717 

Kualitas_Layanan .228 .075 .331 3.053 .003 

a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan    

 

Sumber : Output SPSS 16.0 

Diketahui bahwa t tabel (t (𝛼/2 ; n-k-1) (t (0,05/2 ; 95-3-1) (t 

(0,025; 91) dengan signifikansi 5% adalah 1,986. Guna mengetahui 

hipotesa yang diajukan ialah signifikan atau tidak, maka perlu 

membandingkan antara t hitung dan t tabel. Dimana jika nilai t hitung>t 

tabel, maka hipotesa dapat diterima, dan sebaliknya, jika t hitung< t tabel 

maka hipotesis 1 diatas tidak dapat diterima.  

1) Hipotesis 1 yang berbunyi : persepsi kemudahan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan mobile banking.  

Berdasarkan tabel 4.21 diketahui bahwa angka t-hitung 

persepsi kemudahan ialah 5,512 sementara itu angka t tabel 1,986, t 

hitung lebih besar dibandingkan t tabel, dan nilai sig. 0,000 < tingkat 
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signifikansi  (𝛼 = 0,05). Artinya bahwa persepsi kemudahan 

berpengaruh positif terhadap minat menggunakan mobile banking 

atau dengan kata lain Ha diterima/ H1 diterima. 

2) Hipotesis 2 yang berbunyi : persepsi resiko berpengaruh positif 

terhadap minat menggunakan mobile banking.  

Berdasarkan tabel 4.21 diketahui bahwa angka t-hitung 

persepsi resko ialah -0,363 sementara ituangka t tabel 1,986, t hitung 

lebih kecil dibandingkan t tabel, dan nilai sig. 0,717 > tingkat 

signifikansi  (𝛼 = 0,05). Artinya bahwa persepsi resiko tidak 

berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan mobile banking 

atau oleh karena itu Ha ditolak/ H2 ditolak. Hasil dari persepsi 

resiko tidak sesuai dengan hipotesis sementara dikarenakan 

anggapan  terhadap pertanyaan yang diberikan kepada responden 

berbanding terbalik dengan indikator peneliti, yang mempengaruhi 

jawaban yang di berikan responden ketika di olah. Mahasiswa 

FEBI banyak yang beranggapan mobile banking memiliki resiko 

yang sangat tinggi akan penggunaannya.   

3) Hipotesis 3 yang berbunyi : kualitas layanan berpengaruh positif 

terhadap minat menggunakan mobile banking.  

Berdasarkan tabel 4.21 diketahui bahwa angka t-hitung 

kualitas layanan ialah 3,035 sementara ituangka t tabel 1,986, t hitung 

lebih besar dibandingkan t tabel, dan nilai sig. 0,003< tingkat 

signifikansi (𝛼 = 0,05). Artinya bahwa kualitas layanan 

berpengaruh positif terhadap minat menggunakan mobile banking 

atau dengan kata lain Ha diterima/ H3 ditolak. 

b. Uji F 

Tabel 4.22 

Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
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B 

Berdasarkan hasil diatas “(ANOVA),”terbaca angka F hitung 

sebesar 29,622 >  F tabel sebesar 2.70 dan nilai sig (0,000) lebih kecil 

dari taraf signifikansi (𝛼 = 0,05). Hasil uji statistik menyatakan bahwa 

variabel indpenden (persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan kualitas 

layanan) secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking atau 

dengan kata lain dapat diterima. 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

I.  Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan 

Mobile Banking  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan 

memiliki t hitung sebesar 5,152 dan nilai t  tabel sebesar 1,986 (t (𝛼/2 ; 

n-k-1) (t (0,05/2 ; 95-3-1) (t (0,025; 91), sehingga t hitung > t tabel 

(5,152 > 1,986). Dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya 

persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan mobile banking. Hasil yang diberikan 

menunjukkan bahwa manfaat yang diberikan dalam menggunakan 

mobile banking mempengaruhi seseorang mahasiswa untuk memiliki 

minat untuk menggunakannya. Hal ini dilihat atas efisiensi 

kemampuan saat transaksi, efisiensi waktu, kemudahan saat 

operasional dan fleksibilitas yang dirasakan pada saat menggunakan. 

Hasil peneitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Giga Bawa Laksana dkk yang berjudul Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Resiko dan Persepsi Kesesuaian Terhadap Minat 

Menggunakan Mobile Banking (Studi Pada Nasabah Bank Rakyat 

1 Regression 408.700 3 136.233 29.622 .000a 

Residual 418.521 91 4.599   

Total 
827.221 94 

   

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Persepsi_Kemudahan, Persepsi_Resiko 

b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan    
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Indonesia (BRI) Kantor Cabang Rembang Jawa Tengah) dengan hasil 

bahwa persepsi kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap minat 

menggunakan mobile banking.  

II. Pengaruh Persepsi Resiko Terhadap Minat Menggunakan Mobile 

Banking 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi Resiko memiliki 

t hitung sebesar -0,363 dan nilai t  tabel sebesar 1,986 (t (𝛼/2 ; n-k-1) (t 

(0,05/2 ; 95-3-1) (t (0,025; 91), sehingga t hitung < t tabel (-0,363 < 

1,986). Dan nilai signifikansi sebesar 0,717 > 0,05. Artinya persepsi 

resiko memiliki tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan 

mobile banking. Hal ini didasari atas besarnya resiko yang 

dipersepsikan, tentang keamanan transaksi, kebutuhan transaksi dan 

jaminan keamanan yang diberikan bank yang dipersepsikan akan 

mempengaruhi minat dalam menggunkannya.   

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Efrina Indriyanti yang 

berjudul Pengaruh Kegunaan, Kemudahan, Resiko, dan Kualitas 

Layanan Terhadap Minat Nasabah dalam Pengunaan Mobile Banking 

(Studi Empiris Pada Nasabah Bank BUMN Di Kota Surakarta) dan 

Widya Atika Safitri berjudul Pengaruh Perspsi Resiko, Kemudahan, 

Kegunaan, dan Kepercayaan Terhadap Sikap dalam Penggunaan 

Mobile Banking dengan hasil menyatakan bahwa persepsi resiko tidak 

berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking.   

III. Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Minat Menggunakan 

Mobile Banking 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Layanan 

memiliki t hitung sebesar 3,053 dan nilai t  tabel sebesar 1,986 (t (𝛼/2 ; 

n-k-1) (t (0,05/2 ; 95-3-1) (t (0,025; 91), sehingga t hitung > t tabel 

(3,053 > 1,986). Dan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Artinya 

kualitas layanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menggunakan mobile banking. Hal ini didasari oleh kenyamanan 

pada saat menggunakan, memiliki berbagai fitur yang menarik, 
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kecepatan pada saat proses transaksi, tidak mengalami hang/error pada 

saat menggunakan, dan keamanan sistem yang tidak merepotkan 

pengguna akan mempengaruhi pada saat ingin menggunakan sistem 

tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Achmad Fandi yang berjudul Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap 

Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking PT Bank Syariah 

Mandiri Surabaya dengan hasil menyatakan kualitas layanan 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan mobile 

banking  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti 

melalui tahap pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data mengenai 

pengaruh persepsi kemudahan, persepsi resiko, dan kualitas layanan terhadap 

minat menggunkan mobile banking BRI Syariah (BRISOnline), maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel persepsi kemudahan (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat menggunakan mobile banking (Y). Hasil uji t menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan t hitung > t tabel (5,512 > 1,986), sedangkan nilai sig. 

0,000 < 0,05 tingkat signifikansi, maka persepsi kemudahan menunjukkan 

Ha/H1diterima. Adapun kontribusi atau pengaruh yang diberikan variabel 

persepsi kemudahan yaitu sebesar 0,479 atau 47,9% pengaruh terhadap 

minat menggunakan mobile banking. Hal ini menyatakan bahwa semakin 

tinggi persepsi kemudahan akan berpengaruh terhadap minat 

menggunakan mobile banking. Sehingga hasil penelitian ini Ha/H1 

diterima.  

2. Variabel persepsi resiko (X2) tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan mobile banking. Hasil uji t menunjukkan bahwa persepsi 

resiko t hitung <t tabel (0,363 < 1,986), sedangkan nilai sig. 0,717 > 0,05 

tingkat signifikansi, maka persepsi resiko menunjukkan Ha/H2ditolak. 

Adapun kontribusi atau pengaruh persepsi resiko yaitu sebesar 0,036 atau 

3,6% tidak ada pengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking. 

Hal ini menyatakan bahwa semakin rendah  persepsi resiko tidak akan 

berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking.Sehingga hasil 

penelitian ini Ha/H2 ditolak. 

3. Variabel kualitas layanan (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat menggunakan mobile banking (Y). Hasil uji T menunjukkan bahwa 

kualitas layanan t hitung > t tabel (3,035 > 1,986), sedangkan nilai sig. 

0,003 < 0,05 tingkat signifikansi, maka kualitas layanan menunjukkan 
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Ha/H3 diterima. Adapun kontribusi atau pengaruh kualitas layanan yaitu 

sebesar 0,331 atau 33,1% pengaruh terhadap minat menggunakan mobile 

banking.Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi kualitas layanan akan 

berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking. Sehingga 

penelitian ini Ha/H3 diterima. 

4. Variabel persepsi kemudahan (X1), persepsi resiko (X2), dan kualitas 

layanan (X3) secara simultan berpengaruh terhadap minat menggunakan 

mobile banking (Y). Dari hasil uji F menunjukkan bahwa f hitung > f tabel 

(29,662 > 2,70) dan nilai sig. 0,000 < 0,05 tingkat signifikansi. Adapun 

kontribusi atau pengaruh yaitu sebesar 0,477 atau 47,7% secara simultan 

berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking.  

5.2 Saran 

1. Karena keterbatasan peneliti hasil penelitian pada variabel resiko tidak 

sesuai dengan hipotesis, karena pada pertanyaan kuesioner peneliti 

memilih indikator rendahnya resiko berbanding kebalik dengan jawaban 

responden yang kebanyakan menganggap minat menggunakan mobile 

banking masih sangat beresiko. 

2. Bagi perbankan yang menyediakan layanan mobile banking, penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan masukan untuk pihak bank 

dalam meningkatkan layanan mobile banking melalui persepsi kemudahan, 

persepsi resiko dan meningkatkan kualitas layanan. Sehingga nasabah 

dapat lebih berminat menggunakan layanan tersebut. 

3. Untuk peneliti selanjutnya terkait minat menggunakan mobile banking 

perlu melihat faktor-faktor lain atau lebih mengembangkan banyak 

variabel independen, misalnya kredibilitas, iklan, kenyamanan, 

kepercayaan, pengetahuan tentang mobile banking dan lain sebagainya, 

serta melibatkan banyak responden dalam melakukan penelitian yang 

dapat mempengaruhi minat nasabah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

A. Pengantar 

Bismillahirrahmanirrahim, saya Fahrudin Yusuf sedang melakukan penelitian 

untuk menyelesaikan skripsi pada prodi S1 Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, UIN Walisongo Semarang. Dengan menunjukkan penelitian ini, saya 

minta bantuan kepada mahasiswa/mahasiswi bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini. Saya minta agar angket ini di isi oleh mahasiswa/mahasiwi guna 

memberikan jawaban semua pertanyaan yang sudah diberikan dengan sejujur-jujurnya 

tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Sehubungan dengan hal tersebut maka jawaban 

responden diharapkan objektif karena tidak akan mempengaruhi status responden. 

Adapun penelitian ini berjudul “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi 

Resiko, dan Kualitas Layanan Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking 

BrisOnline (Studi Pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang)” Atas 

partisipasi saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

B. Biodata Responden(isi/ceheck list “√” ) 

Nama lengkap  :  

Jenis Kelamin  :     Laki-laki          Perempuan 

NIM   : 

Jurusan   : 

C. Petunjuk Pengisian 

1.  Kami memohon kesediaan Mahasiswa/Mahasiswi untuk membaca terlebih 

dahulu petunjuk yang telah diberikan sebelum pengisian ini. 

2. Pilihlah salah satu jawaban setiap pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan 

mahasiswa/mahasiswi, kemudian tandai dengan “check list” (√) pada kolom 

yang tersedia. 

3. Keterangan pilihan : 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

KS  : Kurang Setuju 

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju  

4. Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya 
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No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

  

Persepsi Kemudahan (X1) 

 

 

 

    

1. “Saya dapat mempelajari layanan 

mobile banking BrisOnlinedengan 

mudah.” 

     

2. “Saya merasa layanan mobile 

banking BrisOnlinemudah 

digunakan oleh pengguna.” 

     

3. “Saya merasa ketrampilan saya 

bertambah saat menggunakan 

mobile banking BrisOnline.” 

     

4. “Saya merasa transaksi dalam 

layanan mobile banking 

BrisOnlinejelas dan mudah 

dioperasikan.” 

     

5. Secara keseluruhan, saya merasa 

mudah untuk menggunakan 

layanan mobile banking 

BrisOnline.  

     

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

  

Persepsi Resiko (X2) 

 

   

 

  

6. Aplikasi mobile banking 

BrisOnline aman digunakan. 

     

7. “Transaksi melalui mobile banking 

BrisOnlinememiliki keamanan 

yang tinggi.” 

     

8. “Dapat menjamin kebutuhan 

nasabah dalam melakukan 

beberapa transaksi melalui mobile 

banking BrisOnline.” 

     

9. Saya merasa mobile banking 

BrisOnlinetidak memiliki resiko 

yang tinggi. 

     

10. Menggunakan layanan mobile 

banking BrisOnlinememakan 

biaya yang rendah. 

     

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

          Kualitas Layanan (X3) 

11. Layanan yang diberikan mobile 

banking BrisOnline sesuai dengan 

yang diharapkan. 

     

12. Layanan mobile banking      



69 
 

 

BrisOnline dapat diakses dengan 

cepat. 

13. Layanan mobile banking 

BrisOnline berjalan dengan baik. 

     

14. Saat menggunakan tidak 

mengalami hambatan/hang pada 

saat mengakses layanan mobile 

banking BrisOnine. 

     

15. Mobile banking BrisOnline 

mampu melindngi informasi 

pribadi pengguna.  

     

No Pernyataan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

16. “Saya berminat menggunkan 

layanan mobile banking 

BrisOnlinesaat bertransaksi.” 

     

17. “Saya berminat untuk 

menggunakan layanan mobile 

banking BrisOnlinekarena sesuai 

dengan kebutuhan dan 

kepentingan saya.” 

     

18. “Saya berminat untuk 

menggunakan layanan mobile 

banking BrisOnlinekarena 

rekomendasi dari rekan-rekan.” 

     

19. “Saya tertarik untuk menggunakan 

layanan mobile banking 

BrisOnlinekarena dapat 

memudahkan transaksi.” 

     

20. “Mobile bankingBrisOnlinesangat 

hemat waktu dan tenaga, sehingga 

cocok digunakan untuk kebutuhan 

dan kepentingan saya.” 
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Lampiran 2 Tabel Tabulasi Data Penelitian 

Tabulasi Variabel X1, X2, X3 dan Y 

Persepsi Kemudahan (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 total 

1 4 4 4 5 4 5 26 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 5 4 5 4 3 4 25 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 5 5 4 5 28 

6 4 4 4 5 5 5 27 

7 4 4 4 4 4 5 25 

8 4 4 4 5 4 5 26 

9 4 5 4 4 5 4 26 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 4 4 4 5 4 4 25 

12 4 5 3 5 4 5 26 

13 4 4 5 4 4 4 25 

14 4 4 4 4 4 5 25 

15 5 4 4 4 4 4 25 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 4 4 4 5 5 4 26 

21 3 4 3 2 3 4 19 

22 4 3 3 4 3 4 21 

23 4 4 4 5 4 4 25 

24 4 4 5 4 5 4 26 

25 4 4 4 5 4 5 26 

26 5 5 4 4 3 5 26 

27 5 4 4 5 4 4 26 

28 5 4 4 5 4 5 27 

29 4 4 4 4 3 4 23 

30 4 5 5 5 4 4 27 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 3 4 4 5 5 5 26 

33 4 4 4 3 4 4 23 

34 4 4 4 5 4 5 26 

35 4 4 4 5 4 4 25 

36 4 4 4 4 3 4 23 

37 3 4 4 4 4 4 23 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 4 4 3 5 3 5 24 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 4 5 5 4 4 26 

42 3 2 3 4 3 4 19 

43 5 5 5 5 5 5 30 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 3 4 1 3 3 5 19 

46 3 3 4 4 4 4 22 

47 4 4 4 5 4 5 26 

48 4 5 3 5 5 4 26 
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49 4 4 4 5 3 5 25 

50 4 4 4 5 4 4 25 

51 5 3 5 5 3 5 26 

52 4 4 4 5 3 5 25 

53 3 3 3 5 5 5 24 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 4 4 4 4 4 4 24 

56 4 4 4 4 4 4 24 

57 5 5 5 5 5 5 30 

58 5 3 4 5 4 5 26 

59 4 3 4 4 4 3 22 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 4 4 4 4 4 5 25 

62 3 4 3 4 3 4 21 

63 5 4 5 4 4 5 27 

64 4 4 4 4 4 4 24 

65 4 4 4 4 4 4 24 

66 4 4 4 5 4 4 25 

67 4 4 4 5 4 5 26 

68 5 5 5 5 5 4 29 

69 4 4 4 4 4 4 24 

70 3 2 3 3 3 3 17 

71 3 2 2 4 3 4 18 

72 4 5 4 5 3 5 26 

73 4 4 4 4 3 4 23 

74 5 5 5 3 5 5 28 

75 4 4 4 5 4 4 25 

76 5 3 5 5 5 5 28 

77 5 5 5 5 5 5 30 

78 4 4 4 4 4 4 24 

79 4 4 3 4 3 4 22 

80 3 4 4 4 3 4 22 

81 4 4 4 4 4 4 24 

82 4 3 3 4 3 4 21 

83 4 4 4 5 4 5 26 

84 4 4 3 4 3 4 22 

85 3 3 3 4 4 3 20 

86 4 4 4 4 4 4 24 

87 5 5 5 5 5 5 30 

88 4 5 4 5 4 4 26 

89 3 5 1 2 5 3 19 

90 4 4 4 5 4 4 25 

91 4 5 5 5 5 5 29 

92 5 5 5 5 4 5 29 

93 5 5 5 5 4 5 29 

94 4 3 3 5 4 4 23 

95 4 4 4 5 4 5 26 
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Persepsi Resiko (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3  X2.4 X2.5 X2.6 Total 

1 4 3 3 2 5 4 21 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 3 1 1 2 3 14 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 4 3 3 3 4 5 22 

6 4 3 3 3 3 4 20 

7 4 3 3 4 4 5 23 

8 5 4 3 3 3 4 22 

9 5 5 4 4 4 4 26 

10 4 3 3 3 4 4 21 

11 4 3 3 3 3 4 20 

12 3 3 3 2 4 4 19 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 5 3 4 4 4 4 24 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 3 4 3 4 4 4 22 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 3 4 4 4 23 

21 4 1 3 4 3 4 19 

22 3 4 4 3 4 3 21 

23 4 3 3 3 3 3 19 

24 5 3 3 5 4 4 24 

25 4 3 3 4 4 4 22 

26 5 3 3 4 3 3 21 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 3 4 3 3 3 20 

29 3 3 3 3 3 3 18 

30 1 4 4 5 4 4 22 

31 4 3 3 4 4 4 22 

32 4 3 3 4 4 4 22 

33 1 3 3 4 4 3 18 

34 4 5 3 4 5 5 26 

35 3 3 3 3 4 4 20 

36 4 3 3 4 3 4 21 

37 3 4 3 4 4 4 22 

38 3 3 3 4 4 4 21 

39 4 4 4 3 3 3 21 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 3 4 4 4 4 23 

42 3 3 2 2 2 2 14 

43 4 3 3 3 4 4 21 

44 3 3 3 3 4 4 20 

45 1 4 5 5 5 3 23 

46 3 3 3 3 4 4 20 

47 4 3 2 3 4 4 20 

48 4 3 4 3 3 5 22 

49 3 3 3 3 3 5 20 

50 4 4 5 4 5 4 26 

51 3 2 2 3 3 5 18 
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52 3 4 4 3 4 4 22 

53 5 1 1 1 5 5 18 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 4 4 4 4 4 4 24 

56 3 3 3 3 3 3 18 

57 3 5 4 5 5 5 27 

58 3 2 2 3 5 3 18 

59 4 3 3 4 4 4 22 

60 3 5 4 5 5 5 27 

61 5 5 5 5 4 5 29 

62 3 3 3 3 3 3 18 

63 4 4 4 4 3 5 24 

64 3 3 3 2 3 3 17 

65 5 4 3 4 3 5 24 

66 2 3 2 3 2 3 15 

67 4 4 4 4 4 4 24 

68 4 4 4 4 5 5 26 

69 3 3 3 4 4 4 21 

70 3 3 3 4 4 3 20 

71 3 3 3 2 3 3 17 

72 4 4 4 4 4 5 25 

73 4 3 3 3 4 4 21 

74 5 5 4 3 5 4 26 

75 5 4 5 4 4 3 25 

76 3 3 4 4 5 5 24 

77 4 4 4 5 5 5 27 

78 3 4 3 4 4 4 22 

79 4 3 4 3 3 3 20 

80 3 3 3 3 4 4 20 

81 4 3 2 4 4 4 21 

82 4 3 3 3 4 3 20 

83 4 3 3 4 4 4 22 

84 3 3 3 3 3 4 19 

85 3 4 3 4 4 4 22 

86 3 4 4 4 4 4 23 

87 5 4 4 5 5 5 28 

88 4 4 3 4 4 4 23 

89 3 2 5 2 5 1 18 

90 4 3 4 4 4 4 23 

91 4 2 3 5 5 5 24 

92 3 3 1 3 3 5 18 

93 3 4 4 4 4 4 23 

94 2 3 3 2 2 4 16 

95 4 4 4 4 3 3 22 

 

Kualitas Layanan (X3) 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Total 

1 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 39 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 2 4 4 3 2 1 3 4 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

6 3 4 4 5 3 2 2 3 3 4 33 
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7 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 39 

8 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 34 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 33 

11 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 

12 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 33 

13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

16 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 

19 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 40 

20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

21 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

22 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 40 

24 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 39 

25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

26 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 39 

27 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

28 3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 32 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

33 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 

34 5 4 3 3 5 3 3 5 4 4 39 

35 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

36 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 

37 3 4 3 4 4 4 3 4 3 5 37 

38 3 4 4 4 3 3 4 5 3 4 37 

39 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

41 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 

42 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 29 

43 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

44 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 

45 3 3 4 3 5 2 5 3 3 3 34 

46 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36 

47 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 37 

48 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 

49 3 5 4 4 5 3 3 3 4 4 38 

50 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

51 3 5 3 5 5 3 2 2 3 5 36 

52 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 38 

53 5 5 5 5 3 5 1 4 5 5 43 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

56 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

57 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

58 3 4 4 4 4 4 3 5 5 4 40 

59 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

60 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 
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61 5 4 5 3 3 3 3 3 5 5 39 

62 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

63 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37 

64 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 34 

65 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 38 

66 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 29 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

68 4 5 4 5 4 5 3 5 5 4 44 

69 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

70 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 30 

71 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

72 4 5 5 5 5 4 3 3 5 4 43 

73 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 36 

74 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

75 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 

76 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 41 

77 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 

78 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

79 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 36 

80 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 36 

81 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

82 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

84 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 28 

85 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 

86 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

87 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 43 

88 3 5 4 4 5 3 4 4 4 4 40 

89 1 3 5 5 5 4 2 5 2 5 37 

90 3 4 3 3 5 3 3 4 4 4 36 

91 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43 

92 4 5 5 5 5 4 3 3 4 4 42 

93 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

94 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 35 

95 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 34 

 

Minat Menggunakan Mobile Banking (Y) 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 total 

1 5 4 4 5 5 5 28 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 3 4 5 3 5 5 25 

4 4 4 3 4 4 4 23 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 5 3 5 5 4 26 

7 4 4 4 4 5 5 26 

8 4 4 4 4 4 5 25 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 4 4 4 4 4 25 

12 4 4 4 4 4 5 25 

13 4 4 4 4 4 5 25 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 4 4 4 4 4 4 24 



76 
 

 

16 2 2 2 2 2 2 12 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 5 5 4 5 5 5 29 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 3 4 3 4 4 3 21 

22 3 4 3 4 3 4 21 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 4 5 4 5 5 5 28 

25 4 4 4 4 4 5 25 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 5 4 4 4 4 25 

28 4 4 2 4 4 4 22 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 4 5 5 5 5 5 29 

31 4 4 4 3 4 4 23 

32 4 4 4 5 5 4 26 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 4 4 4 5 5 5 27 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 3 4 4 4 5 24 

37 4 4 3 4 4 4 23 

38 4 4 4 5 5 5 27 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 4 4 4 4 5 25 

42 3 4 3 3 3 3 19 

43 5 5 4 4 5 4 27 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 4 4 5 4 4 25 

46 4 4 4 4 4 5 25 

47 5 4 4 4 5 4 26 

48 4 4 3 4 4 5 24 

49 5 4 3 5 4 5 26 

50 4 5 4 5 5 4 27 

51 5 5 3 5 5 5 28 

52 4 4 3 4 4 4 23 

53 5 1 1 5 5 4 21 

54 4 4 4 4 4 4 24 

55 4 4 4 4 4 4 24 

56 3 3 3 3 4 3 19 

57 5 5 4 5 5 5 29 

58 5 4 4 5 5 3 26 

59 4 4 4 5 3 4 24 

60 5 5 4 5 5 5 29 

61 5 5 5 5 5 5 30 

62 4 3 4 4 4 4 23 

63 4 4 4 4 4 4 24 

64 4 4 4 4 4 4 24 

65 5 4 4 3 4 4 24 

66 4 4 3 4 4 4 23 

67 4 4 4 5 5 5 27 

68 5 5 5 5 5 5 30 

69 4 4 4 4 4 4 24 
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70 3 3 3 3 3 3 18 

71 3 3 3 3 3 3 18 

72 4 5 4 5 5 5 28 

73 4 4 3 4 4 4 23 

74 5 5 5 4 5 5 29 

75 4 4 4 4 4 4 24 

76 4 5 4 4 4 5 26 

77 5 5 4 5 5 5 29 

78 5 4 4 4 4 4 25 

79 4 4 1 4 4 4 21 

80 3 4 4 4 4 4 23 

81 4 4 4 4 4 4 24 

82 3 3 3 4 4 4 21 

83 4 5 5 5 5 4 28 

84 4 4 3 4 4 4 23 

85 4 4 3 4 4 4 23 

86 4 4 4 4 4 4 24 

87 5 5 5 5 5 5 30 

88 4 4 3 4 5 4 24 

89 5 5 2 2 5 2 21 

90 4 4 4 4 4 4 24 

91 4 4 4 4 4 4 24 

92 5 5 5 5 5 5 30 

93 4 4 4 4 5 5 26 

94 4 4 4 4 4 4 24 

95 4 4 3 4 4 4 23 
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Lampiran 3 Tabel Uji Validitas 

Correlations 

  x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 total.x1 

x1.1 Pearson Correlation 1 .446** .690** .418** .306** .448** .782** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .003 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

x1.2 Pearson Correlation .446** 1 .390** .199 .442** .327** .666** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .054 .000 .001 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

x1.3 Pearson Correlation .690** .390** 1 .454** .398** .348** .799** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .001 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

x1.4 Pearson Correlation .418** .199 .454** 1 .285** .515** .681** 

Sig. (2-tailed) .000 .054 .000  .005 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

x1.5 Pearson Correlation .306** .442** .398** .285** 1 .195 .629** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .005  .059 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

x1.6 Pearson Correlation .448** .327** .348** .515** .195 1 .648** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000 .059  .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

total.x1 Pearson Correlation .782** .666** .799** .681** .629** .648** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 95 95 95 95 95 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Correlations 

  x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 total.x2 

x2.1 Pearson Correlation 1 .109 .102 .087 .094 .256* .448** 

Sig. (2-tailed)  .293 .326 .403 .366 .012 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

x2.2 Pearson Correlation .109 1 .558** .490** .237* .215* .690** 

Sig. (2-tailed) .293  .000 .000 .021 .036 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

x2.3 Pearson Correlation .102 .558** 1 .501** .366** -.016 .672** 

Sig. (2-tailed) .326 .000  .000 .000 .876 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

x2.4 Pearson Correlation .087 .490** .501** 1 .427** .380** .771** 

Sig. (2-tailed) .403 .000 .000  .000 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

x2.5 Pearson Correlation .094 .237* .366** .427** 1 .311** .633** 

Sig. (2-tailed) .366 .021 .000 .000  .002 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

x2.6 Pearson Correlation .256* .215* -.016 .380** .311** 1 .557** 

Sig. (2-tailed) .012 .036 .876 .000 .002  .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

total.x2 Pearson Correlation .448** .690** .672** .771** .633** .557** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 95 95 95 95 95 95 95 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     

Correlations 

  x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 x3.9 x3.10 total.x3 

x3.1 Pearson Correlation 1 .397** .283** .245* .004 .491** .305** .254* .588** .239* .605** 

Sig. (2-tailed)  .000 .005 .017 .971 .000 .003 .013 .000 .020 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

x3.2 Pearson Correlation .397** 1 .330** .518** .445** .545** .217* .336** .547** .491** .745** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .000 .035 .001 .000 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

x3.3 Pearson Correlation .283** .330** 1 .508** .140 .312** .198 .326** .408** .303** .585** 

Sig. (2-tailed) .005 .001  .000 .176 .002 .054 .001 .000 .003 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

x3.4 Pearson Correlation .245* .518** .508** 1 .303** .472** .089 .390** .408** .441** .672** 

Sig. (2-tailed) .017 .000 .000  .003 .000 .390 .000 .000 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

x3.5 Pearson Correlation .004 .445** .140 .303** 1 .282** .201 .191 .186 .271** .460** 

Sig. (2-tailed) .971 .000 .176 .003  .006 .050 .064 .071 .008 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

x3.6 Pearson Correlation .491** .545** .312** .472** .282** 1 .276** .507** .498** .329** .746** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .006  .007 .000 .000 .001 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

x3.7 Pearson Correlation .305** .217* .198 .089 .201 .276** 1 .431** .285** .270** .526** 

Sig. (2-tailed) .003 .035 .054 .390 .050 .007  .000 .005 .008 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

x3.8 Pearson Correlation .254* .336** .326** .390** .191 .507** .431** 1 .484** .471** .690** 

Sig. (2-tailed) .013 .001 .001 .000 .064 .000 .000  .000 .000 .000 
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Correlations 

  y1 y2 y3 y4 y5 y6 total.y 

y1 Pearson Correlation 1 .484** .292** .526** .649** .443** .729** 

Sig. (2-tailed)  .000 .004 .000 .000 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

y2 Pearson Correlation .484** 1 .526** .434** .544** .433** .754** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

y3 Pearson Correlation .292** .526** 1 .360** .363** .508** .697** 

Sig. (2-tailed) .004 .000  .000 .000 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

y4 Pearson Correlation .526** .434** .360** 1 .620** .631** .779** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

y5 Pearson Correlation .649** .544** .363** .620** 1 .539** .803** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

y6 Pearson Correlation .443** .433** .508** .631** .539** 1 .785** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 

total.y Pearson Correlation .729** .754** .697** .779** .803** .785** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 95 95 95 95 95 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     

 

 

 

 

 

 

 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

x3.9 Pearson Correlation .588** .547** .408** .408** .186 .498** .285** .484** 1 .367** .741** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .071 .000 .005 .000  .000 .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

x3.10 Pearson Correlation .239* .491** .303** .441** .271** .329** .270** .471** .367** 1 .642** 

Sig. (2-tailed) .020 .000 .003 .000 .008 .001 .008 .000 .000  .000 

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

total.x3 Pearson Correlation .605** .745** .585** .672** .460** .746** .526** .690** .741** .642** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).         

*. Correlation is significant at the 0.05 leve (2-tailed).         



81 
 

 

Lampiran 4 Tabel Uji Reablilitas 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 95 95.0 

Excludeda 5 5.0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

x1.1 20.7684 5.435 .673 .733 

x1.2 20.8105 5.645 .495 .772 

x1.3 20.8632 4.822 .652 .732 

x1.4 20.4526 5.570 .513 .768 

x1.5 20.8737 5.814 .452 .782 

x1.6 20.4947 5.955 .504 .770 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.693 6 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

x2.1 18.0947 7.342 .184 .731 

x2.2 18.3368 6.311 .514 .624 

x2.3 18.4000 6.285 .476 .635 

x2.4 18.1789 5.702 .607 .585 

x2.5 17.9158 6.631 .445 .646 

x2.6 17.8105 6.964 .347 .676 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.792 6 

Correlationts 

  N % 

Cases Valid 95 95.0 

Excludeda 5 5.0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.840 10 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 95 95.0 

Excludeda 5 5.0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if Item 
Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

y1 20.5474 6.570 .610 .826 

y2 20.5474 6.314 .632 .822 

y3 20.8947 6.223 .523 .848 

y4 20.4947 6.231 .666 .815 

y5 20.4000 6.285 .708 .809 

y6 20.4316 6.163 .672 .814 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 95 95.0 

Excludeda 5 5.0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

x3.1 33.8000 15.268 .482 .830 

x3.2 33.5684 14.780 .665 .813 

x3.3 33.6526 15.697 .475 .830 

x3.4 33.7474 15.148 .575 .821 

x3.5 33.6105 16.411 .334 .842 

x3.6 33.8947 14.202 .651 .813 

x3.7 34.2842 15.674 .384 .840 

x3.8 33.8632 14.864 .590 .819 

x3.9 33.7158 14.929 .664 .813 

x3.10 33.6947 15.427 .544 .824 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.848 6 
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Lampiran 5 TabelUji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz
ed Residual 

N 95 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.11005839 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .119 

Positive .056 

Negative -.119 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.163 

Asymp. Sig. (2-tailed) .134 

a. Test distribution is Normal.  

   

Lampiran 6 TabelUji Multikolinieritas 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Kualitas_Layanan, 
Persepsi_Kemudahan, 
Persepsi_Resikoa 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .703a .494 .477 2.14456 

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Persepsi_Kemudahan, 
Persepsi_Resiko 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 408.700 3 136.233 29.622 .000a 

Residual 418.521 91 4.599   

Total 827.221 94    

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Persepsi_Kemudahan, Persepsi_Resiko 

b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan    
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Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 

Variance Proportions 

(Constant) 
Persepsi_Ke
mudahan 

Persepsi
_Resiko 

Kualitas_Lay
anan 

1 1 3.980 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .010 20.122 .30 .09 .60 .01 

3 .006 25.390 .70 .55 .10 .06 

4 .004 30.130 .00 .36 .31 .93 

a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan    

Lampiran 7 Tabel Uji Heteroskedastisitas 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Kualitas_Layanan, 
Persepsi_Kemudahan, 
Persepsi_Resikoa 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .703a .494 .477 2.14456 

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Persepsi_Kemudahan, 
Persepsi_Resiko 

b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.131 2.237  1.846 .068   

Persepsi_Kemudahan .513 .100 .479 5.152 .000 .644 1.552 

Persepsi_Resiko -.036 .098 -.036 -.363 .717 .571 1.753 

Kualitas_Layanan .228 .075 .331 3.053 .003 .474 2.108 

a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan      
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ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 408.700 3 136.233 29.622 .000a 

Residual 418.521 91 4.599   

Total 827.221 94    

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Persepsi_Kemudahan, Persepsi_Resiko 

b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan 
 

   

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 18.9787 29.5021 24.6632 2.08516 95 

Residual -1.08826E1 5.18666 .00000 2.11006 95 

Std. Predicted Value -2.726 2.321 .000 1.000 95 

Std. Residual -5.075 2.419 .000 .984 95 

a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan   

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Kualitas_Layanan, 
Persepsi_Kemudahan, 
Persepsi_Resikoa 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Abs_Res  

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .206a .042 .011 1.50631 

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Persepsi_Kemudahan, 
Persepsi_Resiko 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.131 2.237  1.846 .068 

Persepsi_Kemudahan .513 .100 .479 5.152 .000 

Persepsi_Resiko -.036 .098 -.036 -.363 .717 

Kualitas_Layanan .228 .075 .331 3.053 .003 

a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan    
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ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.154 3 3.051 1.345 .265a 

Residual 206.477 91 2.269   

Total 215.631 94    

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Persepsi_Kemudahan, Persepsi_Resiko 

b. Dependent Variable: Abs_Res     

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.167 1.572  .743 .460 

Persepsi_Kemudahan .042 .070 .077 .605 .547 

Persepsi_Resiko .120 .069 .236 1.741 .085 

Kualitas_Layanan -.090 .052 -.255 -1.712 .090 

a. Dependent Variable: Abs_Res     

Lampiran 8 Tabel Uji Regresi Berganda 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Kualitas_Layanan, 
Persepsi_Kemudahan, 
Persepsi_Resikoa 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .703a .494 .477 2.14456 

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Persepsi_Kemudahan, 
Persepsi_Resiko 
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ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 408.700 3 136.233 29.622 .000a 

Residual 418.521 91 4.599   

Total 827.221 94    

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Layanan, Persepsi_Kemudahan, Persepsi_Resiko 

b. Dependent Variable: Minat_Menggunakan    

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.131 2.237  1.846 .068 

Persepsi_Kemudahan .513 .100 .479 5.152 .000 

Persepsi_Resiko -.036 .098 -.036 -.363 .717 

Kualitas_Layanan .228 .075 .331 3.053 .003 

a. Dependent Variable: Minat_Menggunakan    
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